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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh deskripsi atau gambaran
mengenai profil penalaran analogi siswa kelas XI SMA Negeri Ongka Malino
yang memiliki kemampuan fisika tinggi, sedang dan rendah dalam menyelesaikan
soal penalaran analogi terkait materi usaha dan energi. Jenis penelitian ini adalah
penilitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 6 orang isiswa yang diambil dari
26 siswa kelas XI SMA N Ongka Malino tahun ajaran 2022/2023. Subjek dipilih
berdasarkan hasil tes tertulis, kemudian dilakukan wawancara untuk memperoleh
data lebih mendalam. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa subjek yang
berkemampuan tinggi dapat menyelesaikan keempat tahapan indikator penelaran
analogi dengan baik, yaitu encoding, inferring, mapping dan applying. Subjek
berkemapuan sedang hanya dapat menyelesaikan tiga tahapan indikator penalaran
analogi yaitu encoding, inferring dan mapping. Pada indikator keempat yaitu
applying, subjek tidak mampu menyelesaikan masalah target dari proses
pengaplikasian struktur penyelesaian maslah. Subjek berkemampuan rendah
dalam menyelesaiakn soal penalaran dari keempat tahapan indikator penalaran
subjek hanya dapat menyelesaikan dua indikator tahapan penalaran analogi yaitu
encoding dan inferring. Pada indikator ketiga mapping subjek tidak dapat
mengetahui kesamaan atau kemiripan masalah sumber dan masalah target
sehingga subjek cenderung memberikan penjelasan yang salah dalam
menyelesaikan soal. Pada indikator keempat yaitu applying subjek tidak mampu
menyelesaikan masalah target dari proses pengaplikasian struktur penyelesaian
masalah.

Kata Kunci : Penalaran Analogi



ABSTRACT

The purpose of this study is to obtain a description or description of the
analogy reasoning profile of grade XI students of SMA Negeri Ongka Malino who
have high, medium and low physics skills in solving analogy reasoning problems
related to business and energy matter. This type of research is qualitative
research. The subjects of this study were 6 students drawn from 26 grade XI
students of SMA N Ongka Malino for the 2022/2023 school year. Subjects were
selected based on the results of the written test, then interviews were conducted to
obtain more in-depth data. The results of this study show that highly capable
subjects can complete the four stages of analogy reasoning indicators well,
namely encoding, inferring, mapping and applying. Moderately capable subjects
can only complete the three stages of analogous reasoning indicators: encoding,
inferring and mapping. In the fourth indicator, namely applying, the subject is
unable to solve the target problem from the process of applying the problem
resolution structure. Subjects with low ability in solving reasoning problems from
the four stages of the subject's reasoning indicators can only solve two indicators
of the analogy reasoning stages, namely encoding and inferring. In the third
indicator of mapping, the subject cannot know the similarity or similarity of the
source problem and the target problem so that the subject tends to give the wrong
explanation in solving the problem. In the fourth indicator, namely applying the
subject is unable to solve the target problem of the process of applying the
problem solving structure.

Keywords : Analogical Reasoning
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala alam

(benda-benda) baik secara mikro maupun makro dan interaksinya serta berusaha
untuk menemukan hubungan antara gejala-gejala tersebut dengan kenyataan yang
ada. Fisika berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga hasil belajar Fisika bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan
yang berupa fakta, konsep, prinsip saja tetapi merupakan suatu proses penemuan
(Supardi DKk, 2015).

Fisika telah dikenalkan kepada anak mulai dari SD dalam mata pelajaran
ilmu pengetahuan alam hingga SMA dalam mata pelajaran fisika secara mandiri.
Mata pelajaran fisika lebih dikenal sebagai mata pelajaran yang menakutkan
dibandingkan dengan mata pelajaran yang menarik. Kata ‘fisika’ selalu dikaitkan
dengan rumus yang susah dan harus dihafal, dari pada ‘fisika’ dikaitkan dengan
gejala-gejala alamiah yang menarik dan bermanfaat. Jadi, dari awal menjadi siswa
atau sebagian besar masyarakat indonesia sudah memiliki persepsi yang kurang
utuh terhadap ilmu fisika (Destiawaty, 2012). Padahal, fisika merupakan cabang
dari ilmu alam yang tidak terlalu banyak membutuhkan hafalan melainkan

kemampuan analitis.

Fungsi dari pelajaran fisika di SMA yaitu mengembangkan kemampuan
berpikir analitis induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip
fisika untuk menjelaskan berbagai peristiwa alam dan menyelesaikan masalah

baik secara kualitatif maupun kuantitatif (Depdiknas, 2003). Salah satu tujuan



pembelajaran fisika yaitu agar siswa dapat menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, melakukan manipulasi fisika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti,

atau menjelaskan gagasan dan pernyataan fisika.

Isoda dan Katagiri (2012) menyatakan bahwa: “Analogical thinking is an
extremely important method of thinking for establishing perspectives and
discovering solutions. “Artinya, kemampuan berpikir analogi sangat penting
dalam membentuk perspektif dan menemukan pemecahan masalah. Penalaran
atau kemampuan analogi yang dimiliki siswa sangat dibutuhkan sekali dalam
pelajaran fisika. Kemampuan analogi siswa tidak boleh kurang. Jika kemampuan
analogi siswa kurang, maka siswa akan terus menghafal banyak rumus bukan
memahami konsep. Apalagi sekarang pelajaran fisika sudah bisa dianalogikan
dengan kehidupan sehari-hari maupun dengan konsep yang telah dipelajari
sebelumnya. Bila kemampuan analogi yang dimiliki siswa cukup tinggi, maka
rumus yang banyak akan terasa sangat sedikit karena dalam pengerjaan soal sudah
menggunakan kemampuan menganalogikan rumus berdasarkan konsep fisika
yang digunakan.

Penalaran merupakan salah satu keterampilan penting abad 21 (Erlina
DKk, 2017). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kemampuan penalaran
siswa berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar fisika (Markawi, 2013),
konseptual fisika (Ding, 2014), kemampuan berpikir kritis (Winarti Dkk, 2015),
dan penyelesaian masalah (Nurhayati Dkk, 2016).

Kemampuan penalaran analogi sangat penting bagi siswa dalam

membentuk pola pikir untuk menemukan pemecahan masalah yang dihadapi



peserta didik. Dengan analogi suatu permasalahan mudah dikenali, sehingga
permasalahan yang kompleks dapat disederhanakan. penalaran analogi suatu
transformasi kebiasaan berpikir dari cara sederhana dan spontan menjadi lebih
terstruktur dan sistematis sebagaimana cara bernalar ilmuwan, sebagian besar
kemajuan ilmiah menggunakan analogi sebagai alat bernalar, banyak analogi yang
digunakan para ilmuwan pada perkembangan sains (Nugroho, 2009). Lawson
(1995) menyatakan bahwa analogi dapat membentuk hipotesis, karena suatu
hipotesis lahir dari sebuah teori yang sudah dikenal umum, hipotesis tersebut
kemudian diuji dengan menggunakan bukti-bukti baru yang spesifik yang dapat
bersifat mendukung, mengembangkan, atau menentang teori tersebut.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMA
Negeri Ongka Malino bahwa khususnya pada mata pelajaran fisika masih ada
siswa yang analoginya kurang berkembang karena cenderung terpaku pada contoh
soal yang diberikan oleh guru. Saat siswa diberikan masalah yang sedikit berbeda

siswa akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikannya.

Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian di
SMA Negeri Ongka Malino dengan judul “Analisis Penalaran Analogi Siswa
Dalam Menjelaskan Konsep Fisika”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian

ini adalah bagaimana penalaran analogi siswa dalam menjelaskan konsep fisika?



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis penalaran analogi siswa dalam menjelaskan konsep
fisika.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.4.1 Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dalam penelitian ini adalah hasil dari penelitian ini

diharapkan mampu menambah wawasan ilmu yang berkaitan dengan bidang
pendidikan terutama tentang penalaran analogi khususnya dalam menjelaskan
konsep fisika.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat praktis dalam penelitian ini adalah:

1. Bagi guru, dapat mengetahui gambaran penalaran analogi siswa dan sebagai
referensi untuk melatih siswa belajar menggunakan penalaran analogi.

2. Bagi siswa, dapat melatih menggunakan penalaran analogi siswa dalam
menjelaskan konsep fisika.

3. Bagi penulis, dapat dijadikan pembelajaran dan pengalaman agar lebih baik
kedepannya dalam menulis laporan.

4. Sebagai referensi atau rujukan apabila akan dilakukan penelitian lebih lanjut

mengenai penalaran analogi.



1.5 Batasan Istilah

Agar dapat mempermudah memahami pengertian dan permasalahan yang
akan dibahas dan untuk menghindari luasnya pembahasan maka peneliti
memberikan batasan-batasan sebagai berikut:

1. Penalaran

Penalaran adalah suatu aktivitas berpikir dengan cara menghubungkan
data atau fakta untuk mendapatkan suatu kesimpulan.
2. Penalaran Analogi

Penalaran analogi adalah suatu proses berpikir untuk menarik kesimpulan
dari suatu masalah dengan cara mengaitkan antara masalah yang telah didapatkan
(diketahui) dengan masalah baru.
3. Konsep Fisika

Konsep fisika yaitu suatu gagasan atau ide dalam bidang ilmu fisika yang
dinyatakan dalam sebuah kata ataupun kalimat yang digunakan untuk

menyelesaikan suatu masalah berdasarkan konsep tersebut.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Yang Relevan

Penelitian terdahulu terkait dengan penalaran analogi yang telah dilakukan

peneliti lain diantaranya sebagai berikut:

Penelitian yang dilakukan oleh Hartati, Yusrizal, dan Elisa (2017)
menyimpulkan bahwa Pola penalaran analogi yang digunakan siswa dalam
menjelaskan konsep fisika lebih dominan menggunakan pola penalaran induktif.
Dan faktor kesulitan siswa dalam menjelaskan konsep fisika menggunakan
analogi cenderung terletak pada mencari analogi yang tepat, menghubungkan

analogi dengan konsep dan menjelaskan kesesuaian analogi dengan konsep

Penelitian yang dilakukan oleh Safitri, Basir dan Maharani (2020)
menunjukkan bahwa kemampuan analogi di SMP IT Asshodigiyah Semarang ada
tiga kelompok kemampuan penalaran analogi, (1) kelompok siswa dengan
kemampuan analogi tinggi yaitu dapat memenuhi semua indikator penalaran
analogi yakni structuring, mapping, applying, dan verifying dengan baik, (2)
kelompok siswa dengan kemampuan analogi sedang dapat memenuhi indikator
structuring dan mapping dengan baik, namun pada tahap applying dan verifying
cukup melakukannya, (3) kelompok siswa dengan kemampuan analogi rendah
hanya cukup memenuhi indicator structuring, sedangkan pada tahap mapping,
applying, dan verifying siswa dengan kemampuan ini tidak mampu

melakukannya.



Hasil penelitian Himawan, Jumadi dan Purwanto (2020) menunjukkan
kemampuan penalaran siswa masih rendah, terutama pada aspek menarik
kesimpulan secara induktif, aspek memberikan alasan, dan aspek
mengembangkan konsep. Hal ini dapat disebabkan logika bernalar siswa kurang
terlatih dan proses pembelajaran kurang melibatkan pengalaman maupun indera
siswa. Oleh karena itu, siswa kesulitan menggunakan nalarnya untuk memberikan
argumentasi mengenai peristiwa yang berhubungan dengan suhu dan kalor. Saran
untuk penelitian selanjutnya yaitu perlu disediakan waktu yang lama agar
wawancara dapat dilakukan lebih mendalam. Selain itu, perlu berhati-hati karena
ada inkonsistensi antara jawaban siswa pada lembar tes dengan jawaban yang
disampaikan ketika wawancara.

Hasil analisis perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya
adalah pada penelitian terdahulu cenderung lebih meneliti kepada faktor-faktor
yang mempengaruhi kemampuan penalaran analogi siswa, dan juga pada
penelitian terdahulu lebih kepada penelitian terkait kemampuan analogi siswa
dalam bidang matematika.

2.2 Kajian Pustaka

2.2.1 Penalaran

Penalaran memiliki pengertian yang berbeda-beda seperti yang
dikemukakan oleh para ahli. Jacob (2003) menyebutkan bahwa penalaran adalah
bentuk khusus dari berpikir dalam upaya pengambilan penyimpulan konklusi
yang digambarkan premis. Menurut Meicahyati (2018) Penalaran yaitu proses

berpikir yang dilakukan dengan satu cara untuk menarik kesimpulan.



Sejalan dengan pendapat berbagai sumber, maka penalaran merupakan
proses berpikir seseorang untuk merumuskan kesimpulan berdasarkan fakta-fakta
yang ditemukan sehingga dari merumuskan kesimpulan tersebut akan
memperoleh atau memutuskan suatu kesimpulan yang akan dipakai dalam suatu
masalah serta penalaran penting digunakan dalam proses pemecahan masalah. Hal
ini sejalan dengan pendapat Shadiq (2004) yang mengemukakan bahwa penalaran
adalah suatu proses atau suatu aktivitas berpikir untuk menarik suatu kesimpulan
atau membuat suatu pernyataan baru yang benar berdasar pada beberapa
pernyataan yang kebenarannya telah dibuktikan atau diasumsikan sebelumnya.

Kemampuan penalaran membantu siswa dalam menyimpulkan dan
membuktikan suatu pernyataan, membangun gagasan baru, sampai pada
menyelesaikan masalah-masalah dalam fisika. Oleh karena itu, kemampuan
penalaran harus selalu dibiasakan dan dikembangkan dalam setiap pembelajaran.
Pembiasaan tersebut harus dimulai dari kekonsistenan guru dalam mengajar
terutama dalam pemberian soal-soal yang non rutin. Turmudi (2008) menyatakan
bahwa penalaran matematis merupakan suatu kebiasaan otak seperti halnya
kebiasaan yang lain yang harus dikembangkan secara konsisten dengan
menggunakan berbagai macam konteks.

Secara garis besar penalaran terbagi menjadi dua, yaitu penalaran deduktif
dan penalaran induktif. Penalaran deduktif merupakan penarikan kesimpulan dari
hal yang umum menuju hal yang khusus berdasarkan fakta-fakta yang ada.
Penalaran induktif diartikan sebagai penarikan kesimpulan yang bersifat umum

atau khusus berdasarkan data yang teramati. Penalaran analogi merupakan salah



satu bagian dari penalaran induktif dimana proses penarikan kesimpulan

dilakukan berdasarkan keserupaan data atau proses

Penalaran induktif merupakan suatu proses berpikir dengan mengambil

suatu kesimpulan yang bersifat umum atau membuat suatu pernyataan baru dari

kasus-kasus yang khusus. Seperti yang dikemukakan oleh Pierce (Dahlan, 2004),

penalaran induksi adalah proses penalaran yang menurunkan prinsip atau aturan

umum dari pengamatan hal-hal atau contoh-contoh khusus. Sedangkan menurut

(Sumarmo, 2015), penalaran induktif adalah penarikan kesimpulan berdasarkan

pengamatan terhadap data terbatas.. Sumarmo (2010) mengemukakan beberapa

kegiatan yang tergolong penalaran induktif yaitu sebagai berikut

a.

Transduktif yaitu menarik kesimpulan dari suatu kasus atau sifat khusus yang
satu diterapkan pada kasus yang khusus lainnya

Analogi yaitu penarikan kesimpulan berdasarkan keserupaan data atau proses
Generalisasi yaitu penarikan kesimpulan umum berdasarkan sejumlah data
yang teramati.

Memperkirakan jawaban, solusi atau kecenderungan, interpolasi, dan
ekstrapolasi.

Memberi penjelasan terhadap model, fakta, sifat, hubungan, atau pola yang
ada.

Menggunakan pola hubungan untuk menganalisis situasi dan menyusun

konjektur
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1.2.2 Penalaran Analogi

Analogi adalah berbicara tentang dua hal yang berlainan, yang satu bukan
yang lain, tetapi dua hal yang berbeda itu dibandingkan satu dengan yang lain
(Soekardijo, 1999). Menurut Sumarmo (2015) penalaran analogi adalah penarikan
kesimpulan berdasarkan keserupaan data atau proses. Kemudian Maarif (2012)
menyebutkan bahwa kemampuan analogi matematis adalah keterampilan
menghubungkan dua hal yang berlainan berdasarkan keserupaannya dan
berdasarkan keserupaan tersebut ditarik kesimpulan sehingga dapat digunakan
sebagai penjelas atau sebagai dasar penalaran.

Dalam soal-soal kemampuan penalaran analogi, terdapat dua soal yakni
soal sebelah kiri (masalah sumber) dan soal sebelah kanan (masalah target).
English (1999: 25-28) menyebutkan bahwa masalah sumber dan masalah target
memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Masalah sumber

a. Diberikan sebelum masalah target,

b. Berupa masalah yang mudah dan sedang,

c. Dapat membantu menyelesaikan masalah target atau sebagai

pengetahuan awal dalam masalah target.
2. Masalah target
a. Berupa masalah sumber yang dimodifikasi atau diperluas,
b. struktur masalah target berhubungan dengan struktur masalah sumber.

c. berupa masalah yang kompleks.
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Menurut Sternberg (2008) komponen dari penalaran analogi meliputi
empat hal yaitu:
1. Encoding Mengidentifikasi soal sebelah Kiri (masalah sumber) dan soal
sebelah kanan (masalah target) dengan memberi ciri-ciri atau struktur soalnya.
2. Inferring Menyimpulkan konsep yang terdapat pada soal sebelah kiri (masalah
sumber) atau dikatakan mencari “tingkatan rendah” (low order).
3. Mapping Mencari hubungan yang sama antara soal sebelah Kiri (masalah
sumber) dengan soal sebelah kanan (masalah target) atau membangun
kesimpulan dari kesamaan hubungan antara soal yang sebelah kiri dengan soal
yang sebelah kanan, atau mengidentifikasi hubungan yang lebih tinggi.
4. Applying Melakukan pemilihan jawaban yang cocok. Hal ini dilakukan untuk
memberikan konsep yang cocok (membangun keseimbangan antara soal yang
sebelah Kkiri (masalah sumber) dengan soal sebelah kanan (masalah target).
Berpikir, bernalar, dan berargumentasi sangat penting dan sangat sering
digunakan di dalam kehidupan nyata sehari-hari, di dalam mata pelajaran fisika
sendiri maupun mata pelajaran lainnya. Karenanya, wajarlah jika para siswa
harus mempelajari dan memiliki kompetensi yang berkait dengan pengetahuan
fisika, penalaran, pemecahan masalah, komunikasi, dan sikap menghargai
kegunaan fisika. Terkait dengan kemampuan memecahkan masalah di sekolah,
ada siswa yang berhasil dengan gemilang mempelajarinya namun ada juga yang
tidak atau kurang berhasil mempelajarinya. Untuk meyakinkan pentingnya
berlatih mempelajari fisika bagi setiap siswa, kita dapat menggunakan analogi

dalam mempersuasi guru atau siswa, agar dapat menghubung-hubungkan fakta-
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fakta atau evidensi-evidensi yang diketahui benar menuju kepada suatu
kesimpulan ciri yang memiliki ciri khas yang mewakili dalam setiap budaya oleh
suatu tAnda atau simbol (objects, events, sitation, or properties that posses
cammon critical attribute and are designated in any given culture by some
accepted sign or i).
1.2.3 Konsep Fisika
Menurut Trianto (2009) Konsep merupakan salah satu abstarksi dari
serangkaian pengalaman yang didefinisikan sebagai suatu kelompok obyek atau
kejadian. Pengetahuan yang diperoleh siswa dari kegiatan pembelajaran fisika
pada dasarnya berupa konsep-konsep. Konsep inilah yang merupakan dasar untuk
berpikir dan memecahkan masalah. Kegiatan pembelajaran fisika dikatakan
berhasil apabila siswa mencapai kompetensi yang diharapkan.

Konsep dalam fisika dipahami melalui analisis dan hasilnya digunakan
untuk mengidentifikasi cara menerapkan konsep tersebut (Awal Dkk, 2016). Pada
akhirnya hasil analisis itu berbentuk struktur konsep yang merupakan pokok
gagasan dari konsep yang telah dianalisis. Struktur konsep inilah yang kemudian
dijadikan pegangan dalam penerapannya.

Struktur konsep fisika dapat kita bedakan berdasarkan objek dan
fenomena yang dipelajari dalam konsep tersebut. Konsep adalah sebuah ide yang
diekspresikan dengan simbol atau kata. Konsep dibagi dua yaitu, simbol dan
definisi. Fisika merupakan salah satu mata pelajaran pokok yang diajarkan di

Sekolah Menengah Atas. Fisika merupakan ilmu yang membahas tentang faktor
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dan gejala alam. Oleh karena itu dalam pembelajarannya harus faktual artinya
tidak hanya secara verbal.

2.3 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMA Negeri
Ongka Malino khususnya pada mata pelajaran fisika bahwa masih ada beberapa
siswa yang memiliki penguasaan konsep yang telah diajarkan tergolong rendah.
Rendahnya penguasaan konsep yang dimiliki oleh siswa tersebut dapat dilihat dari
hasil belajar siswa. Saat pembelajaran di kelas tentunya siswa mengikuti alur yang
guru terapkan yaitu metode ceramah. Dimana pembelajaran tersebut tentu akan
ada hal-hal yang menjadi masalah bagi siswa. Masalah itu salah satu diantaranya
adalah penalaran analogi.

Kemampuan penalaran analogi yang dimiliki setiap siswa berbeda-beda
antara satu dengan yang lainnya. Hal ini dapat kita tinjau dari bervariasinya nilai
yang siswa dapatkan pada hasil tes ujian harian maupun semester. Masih ada
siswa yang kemampuan analoginya kurang berkembang karena siswa cenderung
terpaku dengan contoh yang diberikan oleh guru. Saat masalah disajikan dalam
bentuk yang sedikit berbeda siswa akan mengalami Kkesulitan dalam
menyelesaikannya.

Sehubungan dengan permasalahan diatas maka diperlukan untuk
menganalisis penalaran analogi siswa mengenai materi atau konsep fisika yang
telah diajarkan oleh guru dengan menggunakan instrumen tes tertulis dan
wawancara. Instrumen tes tertulis akan diberikan kepada siswa untuk mereka
kerjakan kemudian dari hasil kerja siswa tersebut akan dilakukan wawancara lebih

mendalam terkait jawaban yang diberikan siswa. Kemudian dari hasil tes tertulis
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dan wawancara tersebut dapat dilakukan reduksi data dan beberapa tahap

setelahnya sehingga dapat diketahui kemampuan penalaran analogi siswa.

Konsep fisika yang telah
diajarakan

l

Dihadapkan dengan permasalahan yang aktual

Proses Penalaran Analogi

|

! !

!

Encoding
(Pengkodean)

Inferring Mapping
(Penyimpulan) (Pemetaan)

Applying
(Penerapan)

l

Kemampuan penalaran analogi
siswa dalam menjelaskan konsep
fisika

Gambar 21 Kerangka Pemikiran
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta atau
kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi atau daerah
tertentu. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang dimaksudkan untuk
eksplorasi dan Klarifikasi mengenai suatu fenomena atau kenyataan sosial dengan
jalan mendeskripsikan sejumlah variabel yang berkenaan dengan masalah dan unit
yang diteliti. (Mulyadi, 2013)

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini lebih mengacu pada
pendekatan kualitatif, yakni penelitian yang menggunakan data kualitatif
kemudian mendeskripsikan data tersebut untuk menghasilkan gambaran yang
jelas dan terperinci tentang kemampuan penalaran analogi siswa dalam
menjelaskan konsep fisika.

3.2 Tempat dan Waktu
Penelitian ini akan dilaksanakan di SMA Negeri 1 Ongka Malino, Desa

Ongka, Kecamatan Ongka Malino Kabupaten Parigi Moutong. Penelitian ini
dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2022/2023.

3.3 Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPA SMA Negeri

Ongka Malino tahun ajaran 2022/2023. Berdasarkan karakteristik responden maka
Pengambilan sampel diambil dari tes tertulis dan dipilih sebanyak 6 responden.

Pemilihan responden ini berdasarkan hasil tes tertulis yang dibagi menjadi tiga

15
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kategori, yaitu : 2 responden dengan kategori tinggi, 2 responden degan kategori
sedang dan 2 responden dengan kategori rendah. Hal ini dilakukan untuk
memperoleh data yang beragam.
Pemilihan responden berdasarkan kategori berikut
1. Kategori tinggi, diperoleh dengan rumus
NI > X 4 SD oo, (3.1)
2. Kategori sedang, diperoleh dengan rumus
X—=SD<Nilai ST 45D (3.2)
3. Kategori rendah, diperoleh dengan rumus
NQE < X = SD e, (3.2)

3.4 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif. Penelitian ini

berupa studi kasus, dimana peneliti mengadakan studi mendalam terhadap
perilaku siswa dalam mengerjakan soal penalaran analogi. Dari soal tersebut
sudah ada rubrik penilaiannya. Kemudian responden akan diwawancara untuk
mengetahui tingkat penalaran analogi siswa.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian ini peneliti menggunakan tiga teknik dalam pengumpulan

data sesuai dengan permasalahan dalam penelitian. Adapun teknik perolehan data
tersebut berupa :
a. Tes tertulis

Tes adalah salah satu teknik memperoleh data dengan cara memberikan
pertanyaan kepada subjek yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Tes tertulis

yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes uraian sebanyak 5 butir soal.
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b. Wawancara

wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data yang dilakukan
secara langsung untuk mengetahui bagaimana penalaran analogi siswa.
Wawancara ini dilakukan pada siswa untuk mengetahui lebih mendalam
mengenai pengerjaan tugas oleh subjek.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah suatu teknik yang digunakan untuk memperoleh data
dalam bentuk dokumen atau gambar serta keterangan yang dapat mendukung
penelitian.

3.6 Instrumen penelitian

Instrumen merupakan aspek terpenting dalam penelitian, sebab instrumen
akan menentukan jenis dan bentuk data yang dikumpulkan sehingga data tersebut
telah memenuhi kriteria suatu penelitian. Dalam penelitian ini instrumen
penelitian yang digunakan adalah
1. Tes tertulis

Tes tertulis yang dimaksud dalam penelitian ini adalah tes uraian yang
telah divalidasi untuk mengetahui sejauh mana kemampuan penalaran analogi
siswa.

2. Wawancara

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah jenis wawancara
yang bersifat tak terstruktur. Tujuannya untuk menemukan masalah dengan
terbuka, artinya subjek diajak mengemukakan pendapat dan ide-idenya dalam

menyelesaikan masalah yang telah dituliskan dalam lembar jawaban tes.
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3. Dokumentasi

Peneliti menggunakan dokumentasi berupa foto-foto untuk melengkapi
data yang diperoleh dari hasil tes tertulis dan wawancara sehingga data yang
diperoleh menjadi lebih akurat.

3.7 Teknik Analisis Data
Menurut Sugiyono (2013) bahwa aktivitas  dalam analisis  data

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
pada setiap tahapan penelitian sehingga sampai tuntas, dan datanya sampai
jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan
conclusion drawing/verification.

1. Reduksi data (Data Reduction)

Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak perlu dan
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalnya
dapat ditarik dan diverifikasi.

Kegiatan analisis penalaran analogi siswa dalam menjelaskan konsep
fisika ini mengarah pada proses menyeleksi, memfokuskan, menyederhanakan,
dan mengabstraksikan serta mentransformasikan data mentah yang ditulis pada
catatan lapangan. Stelah data terkumpul, reduksi data dalam penelitian ini yaitu
memfokuskan pada hasil jawaban siswa pada tes tertulis dan wawancara Yyang
mengacu pada empat tahapan yang harus dilalui siswa dalam penalaran analogi
menurut English (2004), yaitu:

a. Pengkodean (Encoding)

b. Penyimpulan (Inferring)
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c. Pemetaan (Mapping)

d. Penerapan (Applying)

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini selanjutnya diolah dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu dengan cara:

a. Menghitung nilai kemampuan subjek penelitian per butir soal

skor pada tiap indikator

Peresentase = % 100%

skor maksimal tiap indikator

b. Menghitung nilai/skor dari setiap subjek penelitian

skor yang diperoleh

Nilai = ©100%

skor makmal

Kemampuan penalaran siswa dapat dikelompokkan dengan menggunakan
kategori yang mengacu pada kriteria yang ditetapkan pada pedoman akademik

Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas Tadulako.

Tabel 3.1 kriteria nilai kategori kemampuan penalaran

Rentang persentase (%) Kategori
86-100 Sangat baik
71-85 Baik
56-70 Cukup
40-55 Kurang
0-39 Sangat kurang

2. Penyajian Data (Data Display)

Setelah penelitian mereduksi data, langkah selanjutnya yaitu menyajikan
data. Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang memberi kemungkinan
kepada peneliti untuk menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan
penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi dan

untuk melanjutkan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.
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Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti menyajikan hasil reduksi
jawaban soal dan wawancara berdasarkan empat tahapan yang harus dilalui siswa
dalam penalaran analogi menurut English (2004)

3. Penarikan kesimpulan (Conclusion Drawing/Verification)

Setelah mereduksi, menyajikan, dan menganalisis data, kemudian peneliti
menarik kesimpulan. Data yang diperoleh di lapangan baik secara dokumentasi
wawancara maupun tes akan dianalisis secara cermat dan akurat, sehingga
penarikan kesimpulan dari hasil penelitian dapat menjawab rumusan masalah

yang telah ditentukan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang disajikan dalam bagian ini yaitu tes essay penalaran
analogi. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri Ongka Malino pada siswa kelas
X1 IPA. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes kemampuan
penalaran analogi diberikan kepada seluruh siswa kelas X1 IPA sebanyak 33
orang.

Pengumpulan data melalui participant observation merupakan penelitian
yang dilakukan secara interaksi langsung dengan responden. Subyek penelitian
yaitu siswa kelas XI IPA. Observasi awal dilakukan untuk mengetahui situasi
tempat penelitian dan melakukan kesepakatan dengan siswa yang menjadi
responden mengenai waktu pelaksanaan tes dan waktu kegiatan wawancara.

Tes kemampuan penalaran analogi dilakukan dengan cara memberikan
soal secara bersama-sama dalam ruangan. Waktu yang diberikan responden untuk
menjawab soal tes kemampuan penalaran analogi adalah 1 x 45 menit. hasil dari
penelitian yang dilakukan terhadap kemampuan penalaran analogi siswa SMA
menggunakan tes essay disajikan dalam bentuk tabel 4.1

Tabel 4.1 Hasil Tes Kemampuan Penalaran Analogi

No Inisial siswa Skor Kategori
1 R-1 12 Sedang
2 R-2 9 Sedang
3 R-3 16 Tinggi
4 R-4 9 Sedang
5 R-5 15 Tinggi
6 R-6 12 Sedang
7 R -7 10 Sedang
8 R-8 13 Sedang

21
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9 R-9 10 Sedang
10 R-10 11 Sedang
11 R-11 12 Sedang
12 R-12 11 Sedang
13 R-13 10 Sedang
14 R-14 8 Rendah
15 R-15 12 Sedang
16 R-16 7 Rendah
17 R-17 10 Sedang
18 R-18 12 Sedang
19 R-19 10 Sedang
20 R-20 11 Sedang
21 R-21 14 Sedang
22 R—22 14 Sedang
23 R-—23 15 Tinggi
24 R-24 12 Sedang
25 R-25 11 Sedang
26 R - 26 15 Tinggi

Responden dibagi menjadi tiga kategori berdasarkan hasil tes kemampuan

penalaran analogi yaitu kategori tinggi, kategori sedang dan kategori rendah.

Kemudian dari ketiga kategori dipilih 2 orang responden berdasarkan skor. Siswa

yang dijadikan responden ini dapat diamati pada tabel 4.2

Tabel 4.2 Kategori Responden

No Inisial siswa Skor Kategori
1 R-3 16 Tinggi
2 R-5 15 Tinggi
3 R-9 10 Sedang
4 R-15 12 Sedang
5 R-14 8 Rendah
6 R-16 7 Rendah

Pemilihan keenam responden bertujuan untuk menggambarkan keragaman

kemampuan yang dimiliki siswa. Keenam responden tersebut akan di wawancara

yang berkaitan dengan jawaban yang diberikan siswa pada tes penalaran analogi.
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Kegiatan wawancara dilakukan secara bergantian pada setiap responden.
Kegiatan interaksi ini berlangsung cukup komunikatif artinya responden
berpartisipasi mengikuti kegiatan wawancara. Hasil dari penelitian yang telah

dilakukan terhadap penalaran analogi siswa seperti pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Persentase Hasil Tes Kemampuan Penalaran Analogi

No Kode Soal Rerata Rerata
responden 1|2 ]| 3| 4| 5 |persentase (%) persentase
kategori (%)
1 R-03 313|3|3]|4 80 77,5 %
2 R-05 4 |1]14]3]3 75
3 R —09 311 (3|41 60 57,5 %
4 R-15 4 1112 |13 55
5 R-14 311 (3|0]1 40 37,5 %
6 R-16 111[13]2]0 35

Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa keenam siswa tersebut
adalah responden tinggi yaitu R — 03 dengan nilai persentase 80 % R — 05 dengan
nilai persentase 75% dari 2 responden kategori tinggi diperoleh rata-rata sebesar
77,5%.

Responden sedang yaitu R — 09 dengan nilai persentase 60%, R — 15
dengan nilai persentase 55%, dari 2 responden kategori sedang diperoleh
persentase rata-rata sebesar 57,5%.

Responden rendah yaitu R — 14 dengan nilai persentase 40%, R — 16
dengan nilai persentase 35%, dari 2 responden kategori rendah diperoleh
persentase rata-rata sebesar 37,5%.

Pengumpulan data dilakukan melalui pendekatan dengan cara hasil
pekerjaan subyek dan wawancara. Data diperoleh dengan cara merekam suara

subyek dan peneliti dari awal sampai akhir pertanyaan dengan menggunakan



24

handphone. Hasil wawancara ditranskip dan dikodekan dengan menggunakan
nama yang menyatakan inisial subyek penelitian (R-03, R-05, R-09 , R-15, R-14,
R-16).
1. Reduksi Data

Berdasarkan tes soal yang diberikan kepada siswa berupa tes soal esai
dengan indikator penalaran analogi dan kegiatan wawancara, berikut ini hasil
analisis penyelesaian tes soal esai yang dilakukan terhadap subyek penelitian.

A. Kategori Tinggi
(1). Responden Tinggi (R-03)

Data hasil kerja dan wawancara R-03 yang mewakili kriteria kelompok
tinggi dalam kemampuan menyajikan pertanyaan secara tertulis.
(@). Soal nomor 1

e Data hasil kerja R-03 pada soal nomor 1dapat dilihat pada gambar 4.1

b ’
do Bow torcenn MONgctiean WEORH Larna  heia (W wmandapa) kan
dervogun SEhIn0gs Jit bt iom P kearel

Gambar 4.1 Jawaban R-03 Soal Nomor 1
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Tabel 4.4 Reduksi data R-03 Soal No 1

No Indikator

Hasil Temuan

1 Encoding

R-03 memenuhi indikator yang pertama Yaitu
encoding. dimana R-03 sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal yaitu terkait materi
usaha.

2 Inferring

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan
wawancara yang telah dilakukan, menunjukkan
bahwa R-03 memenuhi indikator kedua yaitu
inferring dimana R-03 sudah mampu menjawab
soal terkait materi usaha dan menjelaskan dari ide-
ide atau fakta yang telah diketahui

3 Mapping

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
03 sudah dapat memenuhi indikator yang ketiga
yaitu mapping, yang berarti R-03 mengetahui
kesamaan/kemiripan dari masalah target yang siswa
ketahui.

4 Applying

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-03 sudah dapat
memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying, dimana R-03
sudah mampu menjawab dengan benar soal tentang
materi usaha, yang berarti R-03 sudah mampu
menyelesaikan masalah  target dari  proses
pengaplikasian struktur penyelesaian.

(b). Soal nomor 2

e Data hasil kerja R-03 pada soal nomor 2 dapat dilihat pada gambar 4.2

- vy

L |

Sl o bt it A s & i - e e

Gambar 4.2 Jawaban R-03 Soal Nomor 2
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Tabel 4.5 Reduksi data R-03 Soal No 2

No Indikator

Hasil Temuan

1 Encoding

R-03memenuhi indikator yang pertama yaitu
encoding. dimana R-03sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal yaitu terkait konsep
energi.

2 Inferring

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa
R-03 memenuhi indikator kedua yaitu inferring
dimana R-03 sudah mampu menjawab soal terkait
konsep energi dan menjelaskan dari ide-ide atau
fakta yang telah diketahui.

3 Mapping

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
03 sudah dapat memenuhi indikator yang ketiga
yaitu mapping, yang berarti R-03 mengetahui
kesamaan/kemiripan dari masalah target yang siswa
ketahui.

4 Applying

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-03 sudah dapat
memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applyin. dimana R-03 sudah
mampu menjawab dengan benar dan menjelaskan
dengan lengkap soal tentang konsep energi, yang
berarti R-03 sudah mampu menyelesaikan masalah
target dari proses pengaplikasian  struktur
penyelesaian.

(c). Soal nomor 3

e Data hasil kerja R-03 pada soal nomor 3 dapat dilihat pada gambar 4.3

F 35
L
d y ® Fakegl Mesony  dafel "N"jormsj Wema  karenss _‘,;va

e "
CIINEKAN Papun Soqol IMacan Mk cuer FHh MM D eh ek e crry

3"‘"’ o barak NP Shet hwe MebI

Gambar 4.3 Jawaban R-03 Soal Nomor 3
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Tabel 4.6 Reduksi data R-03 Soal No 3

No

Indikator

Hasil Temuan

Encoding

R-03 memenuhi indikator yang pertama vyaitu
encoding. dimana R-03 sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal nomor 3 yaitu
terkait konsep usaha

Inferring

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan
kegiatan wawancara yang dilakukan,
menunjukkan bahwa R-03 memenuhi indikator
kedua yaitu inferring dimana R-03 sudah mampu
menjawab soal terkait konsep usaha dan
menjelaskan dari ide-ide atau fakta yang telah
diketahui.

Mapping

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa
R-03 sudah dapat memenuhi indikator yang ketiga
yaitu mapping, yang berarti R-03 mengetahui
kesamaan/kemiripan dari masalah target yang
siswa ketahui pada konsep usaha.

Applying

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-03 sudah dapat
memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying. dimana R-03
sudah mampu menjawab dengan benar dan
menjelaskan dengan lengkap soal tentang konsep
usaha, yang berarti R-03 sudah mampu
menyelesaikan masalah target dari proses
pengaplikasian struktur penyelesaian.

(d). Soal nomor 4

Data hasil kerja R-03 pada soal nomor 4 dapat dilihat pada gambar 4.4

* 3"‘1 Mesiliks  Energl fgnaie Porieg kelar  ddaiey  Pendaviun kedva
Vatena  Perau ian Kedvo ki “"95' diPuge  lerdaktan Perloma

Shingge ,
ey Winnie  ferdacion vedie ki bsswe datl Pinda.
Wor  Firtomo

Gambar 4.4 Jawaban R-03 Soal Nomor 4
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Tabel 4.7 Reduksi data R-03 Soal No 4

No

Indikator

Hasil Temuan

Encoding

R-03 memenuhi indikator yang pertama yaitu
encoding. dimana R-03 sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal yaitu terkait konsep
energi.

Inferring

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa R-
03 belum memenuhi indikator kedua yaitu inferring
dimana R-03 belum mampu menjawab soal dengan
benar mengenai konsep energi dan beluum mampu
menjelaskan dengan tepat dari ide-ide atau fakta
yang telah diketahui terkait konsep energi.

Mapping

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
03 belum dapat memenuhi indikator yang ketiga
yaitu mapping, yang berarti R-03 belum
mengetahui  kesamaan/kemiripan dari masalah
target yang siswa Kketahui, Sehingga siswa
memberikan penjelasan yang kurang tepat terkait
konsep energi.

Applying

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-03 belum dapat
memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying, dimana R-03
belum mampu menjawab dengan benar dan
menjelaskan dengan lengkap soal tentang konsep
energi, yang Dberarti R-03 sudah mampu
menyelesaikan  masalah  target dari  proses
pengaplikasian struktur penyelesaian.

(e). Soal nomor 5

Data hasil kerja R-03 pada soal nomor 5 dapat dilihat pada gambar 4.5

5 Fentrju Yorg Miseicor Voanm o ¢ oteube Secar sdeial Peuerfo
.

Forteo  Pousrje acarrocy (ol jerschvl  dengen  jongen fmng  feigiar @tay

beroja Shrgan fen

LA LR dergan

WG oVl Comrgd e f mudakean  gle MEtdieny

Preaje 2 gony mmaceorg ped desger rausl pongan berad

Ain |
awsh Py 359 mitngrhaian W Vesvillan Merunrorg Peb  hersebor,

Gambar 4.5 Jawaban R-03 Soal Nomor 5
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Tabel 4.8 Reduksi data R-03 Soal No 5

No Indikator Hasil Temuan

R-03memenuhi indikator yang pertama vyaitu
encoding. dimana R-03 sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal yaitu terkait konsep
usaha.

1 Encoding

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa
R-03 memenuhi indikator kedua yaitu inferring
dimana R-03 sudah mampu menjawab soal dengan
benar terkait konsep usaha dan menjelaskan dari
ide-ide atau fakta yang telah diketahui.

2 Inferring

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
03 sudah dapat memenuhi indikator yang ketiga
yaitu mapping, yang berarti R-03 mengetahui
kesamaan/kemiripan dari masalah target yang siswa
ketahui pada konsep usaha.

3 Mapping

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-03 sudah dapat
memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying, dimana R-03
4 Applying sudah mampu menjawab dengan benar dan
menjelaskan dengan lengkap soal tentang konsep
usaha, yang berarti R-03 sudah mampu
menyelesaikan masalah  target dari  proses
pengaplikasian struktur penyelesaian.

(2). Responden tinggi (R-05)

Data hasil kerja dan wawancara R-05 yang mewakili kriteria kelompok
tinggi dalam kemampuan menyajikan pertanyaan secara tertulis.
(@). Soal nomor 1

e Data hasil kerja R-05 pada soal nomor 1 dapat dilihat pada gambar 4.6
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Gambar 4.6 Jawaban R-05 Soal Nomor 1

Tabel 4.9 Reduksi data R-05 Soal No 1

No

Indikator

Hasil Temuan

1

Encoding

R-05 memenuhi indikator yang pertama yaitu
encoding. dimana R-05 sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal terkait konsep usaha.

Inferring

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa R-
03 memenuhi indikator kedua yaitu inferring
dimana R-03 sudah mampu menjawab soal terkait
konsep usaha dan menjelaskan dari ide-ide atau
fakta yang telah diketahui.

Mapping

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
05 sudah dapat memenuhi indikator yang ketiga
yaitu mapping, yang berarti R-05 mengetahui
kesamaan/kemiripan dari masalah target yang siswa
ketahui pada konsep usaha.

Applying

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-03 sudah dapat
memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying, dimana R-03
sudah mampu menjawab dengan benar dan
menjelaskan dengan lengkap soal tentang konsep
usaha, yang berarti R-03 sudah mampu
menyelesaikan masalah  target dari  proses
pengaplikasian struktur penyelesaian

(b). Soal nomor 2

Data hasil kerja R-05 pada soal nomor 2 dapat dilihat pada gambar 4.7
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Gambar 4.7 Jawaban R-05 Soal Nomor 2

Tabel 4.10 Reduksi data R-05 Soal No 2

Hasil Temuan

R-05 memenuhi indikator yang pertama yaitu
encoding. dimana R-05 sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal terkait konsep energi

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa R-
03belum memenuhi indikator kedua yaitu inferring
dimana R-03 belum mampu menjawab soal dengan
benar terkait konsep energi dan belum mampu
menjelaskan dari ide-ide atau fakta yang telah
diketahui.

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
05belum dapat memenuhi indikator yang ketiga yaitu
mapping, yang berarti R-05 belum mengetahui
kesamaan/kemiripan dari masalah target yang siswa
ketahui, Sehingga siswa memberikan jawaban dan
penjelasan yang salah pada jonsep energi.

No Indikator
1 Encoding
2 Inferring
3 Mapping
4 Applying

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil wawancara
menunjukkan bahwa R-05 belum dapat memenubhi
indikator yang keempat tahapan penalaran analogi
yaitu applying, dimana R-03 belum mampu
menjawab dengan benar dan menjelaskan dengan
lengkap soal tentang konsep usaha, yang berarti R-05
belum mampu menyelesaikan masalah target dari
proses pengaplikasian struktur penyelesaian.

(c). Soal nomor 3

e Data hasil kerja R-05 pada soal nomor 3 dapat dilihat pada gambar 4.8




v
3o, Aosanye barcna dengor
waka oo FE Yooy Sl

32

o¢\°050 yors Urleapan Lecsouk
ban Facl dkan Femalit

b wanndinkon gontes et

Gambar 4.8 Jawaban R-05 Soal Nomor 3

Tabel 4.11 Reduksi data R-05 Soal No 3

Indikator

Hasil Temuan

Encoding

R-05 memenuhi indikator yang pertama yaitu
encoding. dimana R-05 sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal terkait konsep
usaha.

Inferring

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa
R-05 memenuhi indikator kedua yaitu inferring
dimana R-05 sudah mampu menjawab soal dengan
benar pada konsep usaha dan mampu memberikan
penjelasan pada saat wawancara dari ide-ide atau
fakta yang telah diketahui.

Mapping

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
05 sudah dapat memenuhi indikator yang ketiga
yaitu mapping, yang berarti R-05 mengetahui
kesamaan/kemiripan dari masalah target yang
siswa ketahui pada konsep usaha.

Applying

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-05 sudah dapat
memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying dimana R-03
sudahmampu menjawab dengan benar dan
menjelaskan dengan lengkap soal tentang konsep
usaha, vyang berarti R-05 sudah mampu
menyelesaikan masalah  target dari  proses
pengaplikasian struktur penyelesaian.

(d). Soal nomor 4

Data hasil kerja R-05 pada soal nomor 4 dapat dilihat pada gambar 4.9
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Gambar 4.9 Jawaban R-05 Soal Nomor 4
Tabel 4.12 Reduksi data R-05 Soal No 4

No Indikator Hasil Temuan

R-05 memenuhi indikator yang pertama yaitu
encoding. dimana R-05 sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal terkait konsep
energi.

1 Encoding

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa R-
05 memenuhi indikator kedua yaitu inferring
dimana R-05 sudah mampu menjawab soal
mengenai konsep energi dan menjelaskan dengan
tepat dari ide-ide atau fakta yang telah diketahui

2 Inferring

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
05 dapat memenuhi indikator yang ketiga yaitu
mapping, Yyang berarti R-05 mengetahui
kesamaan/kemiripan dari masalah target yang siswa
ketahui pada konsep energi.

3 Mapping

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-05 belum dapat
memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying, dimana R-05
belum mampu menjawab dengan benar da
memberikan penjelasan dengan lengkap terkait
konsep energi, yang berarti R-05 belum mampu
menyelesaikan masalah  target dari  proses
pengaplikasian struktur penyelesaian. Sehingga
siswa memberikan penjelasan yang kurang tepat.

4 Applying

(e). Soal nomor 5

e Data hasil kerja R-05 pada soal nomor 5 dapat dilihat pada gambar 4.10
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Gambar 4.10 Jawaban R-05 Soal Nomor 5

Tabel 4.13 Reduksi data R-05 Soal No 5

R-05 memenuhi indikator yang pertama yaitu
1 Encoding encoding. dimana R-05sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal terkait konsep usaha.

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa R-
05 sudah memenuhi indikator kedua yaitu inferring
dimana R-05 mampu menjawab soal terkait konsep
uasaha dari ide-ide atau fakta yang telah diketahui
pada konsep energi

2 Inferring

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
05 dapat memenuhi indikator yang ketiga yaitu
mapping, Yyang berarti R-05 mengetahui
kesamaan/kemiripan dari masalah target yang siswa
ketahui terkait konsep energi.

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-05 belum dapat
memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying dimana R-05
belum mampu memberikan jawawaban yang tapat
dan memberikan pejelasan yang lengkap terkait
konsep energi. yang berarti R-05 belum mampu
menyelesaikan  masalah  target dari  proses
pengaplikasian struktur penyelesaian. Sehingga
siswa memberikan penjelasan yang kurang tepat.

3 Mapping

4 Applying

B. Kategori sedang

(1). Responden Sedang (R-09)
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Data hasil kerja dan wawancara R-09 yang mewakili kriteria kelompok
sedang dalam kemampuan menyajikan pertanyaan secara tertulis.
(@). Soal nomor 1

e Data hasil kerja R-09 pada soal nomor 1dapat dilihat pada gambar 4.11

;‘,c.w LASTEN

£ Peoks

@ b L & o ot Krseiosn E:;\_m'k%@ Eemk. g

Gambar 4.11 Jawaban R-09 Soal Nomor 1
Tabel 4. 14 Reduksi data R-09 Soal No 1

No Indikator Hasil Temuan

R-09 memenuhi indikator yang pertama vyaitu
encoding. dimana R-09 sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal terkait konsep
usaha.

1 Encoding

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa
R-09 memenuhi indikator kedua yaitu inferring
dimana R-09 mampu menjawab soal mengenai
konsep usaha dari ide-ide atau fakta yang telah
diketahui pada konsep usaha.

2 Inferring

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
09 dapat memenuhi indikator yang ketiga yaitu
mapping, yang berarti R-09 bisa mengetahui
kesamaan/kemiripan dari masalah target yang
siswa ketahui pada konsep usaha.

3 Mapping

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa RS-09 belum
dapat memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying, dimana R-09
belum mampu berikan jawaban yang tepat terkait
konsep usaha dan belum mampu membarikan
penjelasan yang legkap. yaang berarti R-09 belum
mampu menyelesaikan masalah target dari proses
pengaplikasian struktur penyelesaian. Sehingga
siswa memberikan penjelasan yang kurang tepat.

4 Applying




(b). Soal nomor 2
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Data hasil kerja R-09 pada soal nomor 2 dapat dilihat pada gambar 4.12
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Gambar 4.12 Jawaban R-09 Soal Nomor 2

Tabel 4.15 Reduksi data R-09 Soal No 2

No

Indikator

Hasil Temuan

Encoding

R-09 memenuhi indikator yang pertama yaitu
encoding. dimana R-09 sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal terkait konsep
energi.

Inferring

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa
R-09 memenuhi indikator kedua yaitu inferring
dimana R-09 mampu menjawab soal mengenai
konsep energi dari ide-ide atau fakta yang telah
diketahui pada konsep energi.

Mapping

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
09 belum dapat memenuhi indikator yang ketiga
yaitu mapping, yang berarti R-09 belum
mengetahui kesamaan/kemiripan dari masalah
target yang siswa ketahui pada konsep energi,
Sehingga siswa memberikan jawaban dan
penjelasan yang salah pada soal.

Applying

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-09 belum dapat
memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying, dimana R-05
belum mampu memberikan jawawaban yang tapat
dan memberikan pejelasan yang lengkap terkait
konsep energi. yang berarti R-09 belum mampu
menyelesaikan masalah target dari proses
pengaplikasian struktur penyelesaian.

(c). Soal nomor 3

Data hasil kerja R-09 pada soal nomor 3 dapat dilihat pada gambar 4.13
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Gambar 4.13 Jawaban R-09 Soal Nomor 3

Tabel 4.16 Reduksi data R-09 Soal No 3

No

Indikator

Hasil Temuan

1

Encoding

R-09 memenuhi indikator yang pertama yaitu
encoding. dimana R-09 sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal terkait konsep usaha.

Inferring

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa R-
09 memenuhi indikator kedua yaitu inferring
dimana R-09 mampu menjawab soal terkait konsep
usaha dari ide-ide atau fakta yang telah diketahui
pada konsep usaha.

Mapping

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
09 dapat memenuhi indikator yang ketiga yaitu
mapping, yang berarti R-09 bisa mengetahui
kesamaan/kemiripan dari masalah target yang siswa
ketahui pada konsep usaha.

Applying

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa RS-09 belum
dapat memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying dimana R-09
belum mampu memberikan jawaban yang tepat
terkait konsep usaha dan belum mampu
memberikan penjelasan yang lengkap yang berarti
R-09 belum mampu menyelesaikan masalah target
dari proses pengaplikasian struktur penyelesaian.
Sehingga siswa memberikan penjelasan yang
kurang tepat.

(d). Soal nomor 4

Data hasil kerja R-09 pada soal nomor 4 dapat dilihat pada gambar 4.14
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Gambar 4.14 Jawaban R-09 Soal Nomor 4

Tabel 4.17 Reduksi data R-09 Soal No 4

No

Indikator

Hasil Temuan

Encoding

R-09 memenuhi indikator yang pertama yaitu
encoding. dimana R-09 sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal terkait konsep
energi.

Inferring

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa
R-09 memenuhi indikator kedua yaitu inferring
dimana R-09 sudah mampu menjawab soal dengan
benar terkait konsep energi dan memberikan
pejelasan yang tepat pada saat wawancara dari ide-
ide atau fakta yang telah diketahui

Mapping

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
09 sudah dapat memenuhi indikator yang ketiga
yaitu mapping, yang berarti R-09 mengetahui
kesamaan/kemiripan dari masalah target yang
siswa ketahui pada konsep energi.

Applying

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-09 sudah dapat
memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying dimana R-09
sudah mampu memerikan jawaban yang benar dan
penjelasan yang tepat terkait konsep energi. yang
berarti R-09 sudah mampu menyelesaikan masalah
target dari proses pengaplikasian  struktur
penyelesaian.

(e). Soal nomor 5

Data hasil kerja R-09 pada soal nomor 5 dapat dilihat pada gambar 4.15
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Gambar 4.15 Jawaban R-09 Soal Nomor 5

Tabel 4.18 Reduksi data R-09 Soal No 5

No Indikator Hasil Temuan
R-09 memenuhi indikator yang pertama yaitu
1 Encoding encoding. dimana R-09 sudah mampu mengetahui

apa yang ditanyakan pada soal terkait konsep usaha.

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa R-
09 memenuhi indikator kedua vyaitu inferring
dimana R-09 mampu menjawab soal mengenai
konsep usaha dari ide-ide ataufakta yang telah
diketahui pada konsep usaha.

2 Inferring

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
09 belum dapat memenuhi indikator yang ketiga
yaitu mapping, vyang berarti R-09 belum
mengetahui  kesamaan/kemiripan dari masalah
target yang siswa ketahui pada konsep usaha,
Sehingga siswa memberikan jawaban dan
penjelasan yang salah.

3 Mapping

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-09 belum dapat
memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying dimana R-09
4 Applying belum mampu mebrikan jawaban yang tepat dan
penjelasan yang lengkap terkait konsep usaha. yang
berarti R-09 belum mampu menyelesaikan masalah
target dari  proses pengaplikasian  struktur
penyelesaian.

(2). Responden sedang (R-15)
Data hasil kerja dan wawancara R-15 yang mewakili kriteria kelompok

sedang dalam kemampuan menyajikan pertanyaan secara tertulis.
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(@). Soal nomor 1

e Data hasil kerja R-15 pada soal nomor 1 dapat dilihat pada gambar 4.16
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Gambar 4.16 Jawaban R-15 Soal Nomor 1
Tabel 4.19 Reduksi data R-15 Soal No 1

No Indikator Hasil Temuan

R-15 memenuhi indikator yang pertama yaitu
. encoding. dimana R-15 sudah mampu mengetahui
1 Encoding apa yang ditanyakan pada soal terkait konsep
usaha.

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa
R-15 memenuhi indikator kedua yaitu inferring
2 Inferring dimana R-15 sudah mampu menjawab soal dengan
benar terkait konsep usaha dan memberikan
penjelasan yang lengkap pada saat wawancara dari
ide-ide atau fakta yang telah diketahui

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
15 sudah dapat memenuhi indikator yang ketiga
3 Mapping yaitu mapping, yang berarti R-15 mengetahui
kesamaan/kemiripan dari masalah target yang
siswa ketahui pada konsep usaha.

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-15 sudah dapat
memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying diamana R-15
4 Applying mamapu memberikan jawaban yang tepat dan
penjelasan yang lengkap terkait konsep usaha yang
ditanyakan pada soal.yang berarti R-15 sudah
mampu menyelesaikan masalah target dari proses
pengaplikasian struktur penyelesaian.

(b). Soal nomor 2

e Data hasil kerja R-15 pada soal nomor 2 dapat dilihat pada gambar 4.17
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Gambar 4.17 Jawaban R-15 Soal Nomor 2

Tabel 4.20 Reduksi data R-15 Soal No 2

Hasil Temuan

R-15 memenuhi indikator yang pertama yaitu
encoding. dimana R-15sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal terkait konsep
energi.

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa
R-15 memenuhi indikator kedua yaitu inferring
dimana R-15 mampu menjawab soal mengenai
konsep energi dari ide-ide atau fakta yang telah
diketahui pada konsep energi.

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
15 belum dapat memenuhi indikator yang ketiga
yaitu mapping, yang berarti R-15 belum
mengetahui  kesamaan/kemiripan dari masalah
target yang siswa ketahui pada konsep usaha,
Sehingga siswa memberikan jawaban dan
penjelasan yang salah.

No Indikator
1 Encoding
2 Inferring
3 Mapping
4 Applying

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-15 belum dapat
memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying dimana R-15
belum mampu memberikan jawaban yang benar
dan penjelasan yang lengkap terkait konsep energi.
yang berarti R-15 belum mampu menyelesaikan
masalah target dari proses pengaplikasian struktur
penyelesaian.

(c). Soal nomor 3

e Data hasil kerja R-15 pada soal nomor 3 dapat dilihat pada gambar 4.18
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Gambar 4.18 Jawaban R-15 Soal Nomor 3

Tabel 4.21 Reduksi data R-15 Soal No 3

Hasil Temuan

R-15 memenuhi indikator yang pertama yaitu
encoding. dimana R-15 sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal terkait konsep
usaha.

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan
kegiatan wawancara yang dilakukan,
menunjukkan bahwa R-15 memenuhi indikator
kedua vyaitu inferring dimana R-15 mampu
menjawab soal mengenai konsep usaha dari ide-
ide atau fakta yang telah diketahui pada konsep
usaha.

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa
R-15 dapat memenuhi indikator yang ketiga yaitu
mapping, yang berarti R-15 bisa mengetahui
kesamaan/kemiripan dari masalah target yang
siswa ketahui pada konsep usaha.

Indikator

No
1 Encoding
2 Inferring
3 Mapping
4 Applying

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-15 belum
dapat memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying dimana r-15
belum mampu memberikan jawaban tepat serta
penjelasan lengkap mengnai konsep usaha yang
ditnyakan pada soal. yang berarti R-15 belum
mampu menyelesaikan masalah target dari proses
pengaplikasian struktur penyelesaian. Sehingga
siswa memberikan penjelasan yang kurang tepat.

(d). Soal nomor 4

e Data hasil kerja R-15 pada soal nomor 4 dapat dilihat pada gambar 4.19
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Gambar 4.19 Jawaban R-15 Soal Nomor 4

Tabel 4.22 Reduksi data R-15 Soal No 4

No

Indikator

Hasil Temuan

Encoding

R-15 memenuhi indikator yang pertama yaitu
encoding. dimana R-15 sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal terkait konsep
energi.

Inferring

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa
R-15 memenuhi indikator kedua yaitu inferring
dimana R-15 mampu menjawab soal mengenai
konsep energi dai ide-ide atau fakta yang telah
diketahaui pada konsep energi.

Mapping

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
15 belum dapat memenuhi indikator yang ketiga
yaitu mapping, yang berarti R-15 belum
mengetahui  kesamaan/kemiripan dari masalah
target yang siswa ketahui pada konsep energi,
Sehingga siswa memberikan jawaban dan
penjelasan yang salah.

Applying

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-15 belum dapat
memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying, dimana R-15
belum mampu memberikan jawaban benar dan
penjelasan tapat terkait konsep energi. yang berarti
R-15 belum mampu menyelesaikan masalah target
dari proses pengaplikasian struktur penyelesaian.

(e). Soal nomor 5

Data hasil kerja R-15 pada soal nomor 5 dapat dilihat pada gambar 4.20
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Gambar 4. 20 Jawaban R-15 Soal Nomor 5

Tabel 4.23 Reduksi data R-15 Soal No 5

Hasil Temuan

R-15 memenuhi indikator yang pertama yaitu
encoding. dimana R-15 sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal terkait konsep
usaha.

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa
R-15 memenuhi indikator kedua yaitu inferring
dimana R-15 belum mampu menjawab soal terkait
konsep usaha dari ide-ide atau fakta yang telah
diketahui.

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan Kkegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
15 belum dapat memenuhi indikator yang ketiga
yaitu mapping, yang berarti R-15 belum bisa
mengetahui  kesamaan/kemiripan dari masalah
target yang siswa ketahui pada konsep uasaha,
Sehingga siswa memberikan penjelasan yang
kurang tepat.

No Indikator
1 Encoding
2 Inferring
3 Mapping
4 Applying

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-15 belum dapat
memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying diamana r-15
belum mampu menjawab benar dan memberikan
penjelasan tept terkait konsep wusaha yang
ditnyakan pada soal. yang berarti R-15 belum
mampu menyelesaikan masalah target dari proses
pengaplikasian struktur penyelesaian.

C. Kategori rendah

(1). Responden rendah (R-14)
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Data hasil kerja dan wawancara R-14 yang mewakili kriteria kelompok
sedang dalam kemampuan menyajikan pertanyaan secara tertulis.
(@). Soal nomor 1

e Data hasil kerja R-14 pada soal nomor 1 dapat dilihat pada gambar 4.21
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Gambar 4.21 Jawaban R-14 Soal Nomor 1
Tabel 4.24 Reduksi data R-14 Soal No 1

No Indikator Hasil Temuan

R-14 memenuhi indikator yang pertama yaitu
encoding. dimana R-14 sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal terkait konsep
usaha.

1 Encoding

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
01 belum wawancara yang  dilakukan,
menunjukkan bahwa R-14 memenuhi indikator
2 Inferring kedua vyaitu inferring dimana R-14 mampu
menjawab soal mengenai konsep energi dan
menjelaskan dengan tepat dari ide-ide atau fakta
yang telah diketahui

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
14 dapat memenuhi indikator yang ketiga yaitu
mapping, yang berarti R-14 bisa mengetahui
kesamaan/kemiripan dari masalah target yang
siswa ketahui pada konsep usaha.

3 Mapping

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-14 belum dapat
memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying, dimana R- 14
belum mampu menjawab dengan tepat dan
menjelaskan dengan lengkap terkait konsep usaha
yang ditnyakan pada soal. yang berarti R-14 belum
mampu menyelesaikan masalah target dari proses
pengaplikasian struktur penyelesaian. Sehingga
siswa memberikan penjelasan yang kurang tepat.

4 Applying
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(b). Soal nomor 2

e Data hasil kerja R-14 pada soal nomor 2 dapat dilihat pada gambar 4.22
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Gambar 4.22 Jawaban R-14 Soal Nomor 2
Tabel 4.25 Reduksi data R-14 Soal No 2

No Indikator Hasil Temuan
R-14 memenuhi indikator yang pertama Yyaitu
1 Encoding encoding. dimana R-14 sudah mampu mengetahui

apa yang ditanyakan pada soal terkait konsep energi.

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa R-
14 memenuhi indikator kedua yaitu inferring dimana
R-14 mampu menjawab soal mengenai konsep
energi dari ide-ide atau fakta yang telah diketahui
pada konsep energi.

2 Inferring

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
14 belum dapat memenuhi indikator yang ketiga
3 Mapping yaitu mapping, yang berarti R-14 belum bisa
mengetahui kesamaan/kemiripan dari masalah target
yang siswa ketahui pada konsep energi, Sehingga
siswa memberikan penjelasan yang salah.

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil wawancara
menunjukkan bahwa R-14 belum dapat memenuhi
indikator yang keempat tahapan penalaran analogi
yaitu applying, diaman R-14 belum mampu
4 Applying memberikan jawab tepat dan penjelasan lengkap
terkait konsep energi yang ditanyakan pada soal
yang berarti R-14 belum mampu menyelesaikan
masalah target dari proses pengaplikasian struktur
penyelesaian.

(c). Soal nomor 3

e Data hasil kerja R-14 pada soal nomor 3 dapat dilihat pada gambar 4.23
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Gambar 4.23 Jawaban R-14 Soal Nomor 3
Tabel 4.26 Reduksi data R-14 Soal No 3

No Indikator Hasil Temuan
R-14 memenuhi indikator yang pertama yaitu
1 Encoding encoding. dimana R-14 sudah mampu mengetahui

apa yang ditanyakan pada soal terkait konsep usaha

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa
R-14 memenuhi indikator kedua yaitu inferring
2 Inferring dimana R-14 mampu menjawab soal mengenai
konsep usaha dan menjelaskan dengan tepat dari
ide-ide atau fakta yang telah diketahui pada konsep
usaha.

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
14 dapat memenuhi indikator yang ketiga yaitu
mapping, yang berarti R-14 bisa mengetahui
kesamaan/kemiripan dari masalah target yang
siswa ketahui pada konsep usaha.

3 Mapping

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-14 dapat
memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying diamana R-14
belum mampu menjawab tepat dan memberikan
penjelasan lengkap mengenai konsep usaha yang
ditnyakan pada soal. yang berarti R-14 mampu
menyelesaikan masalah  target dari  proses
pengaplikasian struktur penyelesaian. Sehingga
siswa memberikan penjelasan yang kurang tepat.

4 Applying

(d). Soal nomor 4

e Data hasil kerja R-14 pada soal nomor 4 dapat dilihat pada gambar 4.24
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Gambar 4.24 Jawaban R-14 Soal Nomor 4

Tabel 4.27 Reduksi data R-14 Soal No 4

Hasil Temuan

R-14 belum memenuhi indikator yang pertama
yaitu encoding. dimana R-14 belum mampu
mengetahui apa yang ditanyakan pada soal terkai
konsep energi.

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa
R-14 Dbelum memenuhi indikator kedua yaitu
inferring dimana R-14 belum mampu menjawab
soal tentang konsep energi dan menjelaskan dari
ide-ide atau fakta yang telah diketahui pada konsep
energi.

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
14 belum dapat memenuhi indikator yang ketiga
yaitu mapping, yang berarti R-14 belum bisa
mengetahui  kesamaan/kemiripan dari masalah
target yang siswa ketahui pada konsep energi.

No Indikator
1 Encoding
2 Inferring
3 Mapping
4 Applying

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-14 belum dapat
memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying dimana r-14
belum mampu menjawab dan menjelaskan terkait
konsep energi yang ditnyakan pada soal yang
berarti R-14 belum mampu menyelesaikan masalah
target dari proses pengaplikasian  struktur
penyelesaian.

(e). Soal nomor 5

e Data hasil kerja R-14 pada soal nomor 1dapat dilihat pada gambar 4.25
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Gambar 4.25 Jawaban R-14 Soal Nomor 5
Tabel 4.28 Reduksi data R-14 Soal No 5

No Indikator Hasil Temuan
R-14 memenuhi indikator yang pertama yaitu
1 Encoding encoding. dimana R-14 sudah mampu mengetahui

apa yang ditanyakan pada soal terkait konsep usaha.

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa
R-14 memenuhi indikator kedua yaitu inferring
dimana R-14 mampu menjawab soal mengenai
konsep usaha dari ide-ide atau fakta yang telah
diketahui pada konsep usaha.

2 Inferring

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
14 belum dapat memenuhi indikator yang ketiga
3 Mapping yaitu mapping, yang berarti R-14 belum bisa
mengetahui  kesamaan/kemiripan dari masalah
target yang siswa ketahui pada konsep usaha,
Sehingga siswa memberikan penjelasan yang salah.

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-14 belum dapat
memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying, dimana r-14
4 Applying belum mampu menjawab benar dan memberikan
penjelasan tepat terkait konsep usaha yang
ditnyakan pada soal yang berarti R-14 belum
mampu menyelesaikan masalah target dari proses
pengaplikasian struktur penyelesaian.

(2). Responden rendah (R-16)
Data hasil kerja dan wawancara R-16 yang mewakili kriteria kelompok

sedang dalam kemampuan menyajikan pertanyaan secara tertulis.




(@). Soal nomor 1
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e Data hasil kerja R-16 pada soal nomor 1 dapat dilihat pada gambar 4.26
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Gambar 4.26 Jawaban R-16 Soal Nomor 1

Tabel 4.29 Reduksi data R-16 Soal No 1

No

Indikator

Hasil Temuan

1

Encoding

R-16 memenuhi indikator yang pertama yaitu
encoding. dimana R-16 sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal terkait konsep usaha.

Inferring

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa R-
16  memenuhi indikator kedua vyaitu inferring
dimana R-16 mampu menjawab soal mengenai
konsep usaha dari ide-ide atau fakta yang telah
diketahui pada konsep usaha.

Mapping

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
16 belum dapat memenuhi indikator yang ketiga
yaitu mapping, yang berarti R-16 belum bisa
mengetahui kesamaan/kemiripan dari masalah target
yang siswa ketahu pada konsep usaha, Sehingga
siswa memberikan penjelasan yang salah.

Applying

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil wawancara
menunjukkan bahwa R-16 belum dapat memenubhi
indikator yang keempat tahapan penalaran analogi
yaitu applying, dimana R-16 belum mampu
menjawab benar dan memberikan penjelasan tepat
terkait konsep usaha yang ditanyakan pada soal.
yang berarti R-16 belum mampu menyelesaikan
masalah target dari proses pengaplikasian struktur
penyelesaian.

(b). Soal nomor 2

e Data hasil kerja R-16 pada soal nomor 2 dapat dilihat pada gambar 4.27
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Gambar 4.27 Jawaban R-16 Soal Nomor 2

Tabel 4.30 Reduksi data R-16 Soal No 2

No

Indikator

Hasil Temuan

Encoding

R-16 memenuhi indikator yang pertama yaitu
encoding. dimana R-16 sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal terkait konsep
energi.

Inferring

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa
R-16 memenuhi indikator kedua yaitu inferring
dimana R-16 mampu menjawab soal mengenai
konsep energi dari ide-ide atau fakta yang telah
diketahui pada konsep energi.

Mapping

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan Kkegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
16 belum dapat memenuhi indikator yang ketiga
yaitu mapping, yang berarti R-16 belum bisa
mengetahui  kesamaan/kemiripan dari masalah
target yang siswa ketahui pada konsep energi,
Sehingga siswa memberikan jawaban dan
penjelasan yang salah.

Applying

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-16 belum dapat
memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying, dimana R-16
belum mampu memberikan jawaban yang benar
dan penjelasan yang tepat terkait konsep energi
yang ditanyakan pada soal. yang berarti R-16
belum mampu menyelesaikan masalah target dari
proses pengaplikasian struktur penyelesaian.

(c). Soal nomor 3

Data hasil kerja R-16 pada soal nomor 3 dapat dilihat pada gambar 4.28
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Gambar 4.28 Jawaban R-16 Soal Nomor 3

Tabel 4.31 Reduksi data R-16 Soal No 3

No

Indikator

Hasil Temuan

Encoding

R-16 memenuhi indikator yang pertama yaitu
encoding. dimana R-16 sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal terkait konsep
usaha.

Inferring

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan
kegiatan wawancara yang dilakukan,
menunjukkan bahwa R-16 memenuhi indikator
kedua vyaitu inferring dimana R-16 mampu
menjawab soal mengenai konsep usaha dan
menjelaskan dari ide-ide atau fakta yang telah
diketahui pada konsep usaha.

Mapping

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa
R-16 dapat memenuhi indikator yang ketiga yaitu
mapping, yang berarti R-16 bisa mengetahui
kesamaan/kemiripan dari masalah target yang
siswa ketahui pada konsep usaha.

Applying

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-16  belum
dapat memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying dimana r-16
belum mampu memberikan jawaban tepat dan
penjelasan lengkap mengenai konsep usaha yang
berarti R-16 mampu menyelesaikan masalah target
dari proses pengaplikasian struktur penyelesaian.
Sehingga siswa memberikan penjelasan yang
kurang tepat.

(d). Soal nomor 4

Data hasil kerja R-16 pada soal nomor 4 dapat dilihat pada gambar 4.29
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Gambar 4.29 Jawaban R-16 Soal Nomor 4

Tabel 4.32 Reduksi data R-16 Soal No 4

No

Indikator

Hasil Temuan

Encoding

R-16 memenuhi indikator yang pertama yaitu
encoding. dimana R-16 sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal terkait konsep
energi.

Inferring

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa
R-16 belum memenuhi indikator kedua yaitu
inferring dimana R-16 mampu menjawab soal
mengenai konsep energi dan menjelaskan dengan
tepat dari ide-ide atau fakta yang telah diketahui
pada konsep energi

Mapping

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
16 dapat memenuhi indikator yang ketiga yaitu
mapping, yang berarti R-16 bisa mengetahui
kesamaan/kemiripan dari masalah target yang
siswa ketahui pada konsep energi, Sehingga siswa
memberikan penjelasan yang kurang tepat.

Applying

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-16 dapat
memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying, dimana R-16
belum mampu memberikan jawaban tepat dan
penjelasan lengkap terkait konsep energi yang
ditnyakan pada soal. yang berarti R-16 mampu
menyelesaikan masalah target dari  proses
pengaplikasian struktur penyelesaian. Sehingga
siswa memberikan penjelasan yang kurang tepat.

(e). Soal nomor 5

Data hasil kerja R-16 pada soal nomor 1dapat dilihat pada gambar 4.30




TEIeY

54

Gambar 4.30 Jawaban R-16 Soal Nomor 5

Tabel 4.33 Reduksi data R-16 Soal No 5

No

Indikator

Hasil Temuan

Encoding

R-16 belum memenuhi indikator yang pertama
yaitu encoding. dimana R-16 belum mampu
mengetahui apa yang ditanyakan pada soal terkait
konsep usaha.

Inferring

Berdasarkan hasil tugas tertulis diatas dan kegiatan
wawancara yang dilakukan, menunjukkan bahwa R-
16 belum memenuhi indikator kedua yaitu inferring
dimana R-16 belum mampu menjawab soal
mengenai  konsep usaha dan belum mampu
menjelaskan dari ide-ide atau fakta yang telah
diketahui pada konsep usaha.

Mapping

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan kegiatan
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa R-
16 belum dapat memenuhi indikator yang ketiga
yaitu mapping, yang berarti R-14 belum bisa
mengetahui  kesamaan/kemiripan dari masalah
target yang siswa ketahui pada konsep fisika.

Applying

Berdasarkan hasil tugas tertulis dan hasil
wawancara menunjukkan bahwa R-16 belum dapat
memenuhi indikator yang keempat tahapan
penalaran analogi yaitu applying dimana R-16
belum mampu menjawab dan memberikan
penjelasan terkait konsep usaha yang ditnyakan
pada soal. yang berarti R-16 belum mampu
menyelesaikan  masalah  target dari  proses
pengaplikasian struktur penyelesaian.




2. Penyajian Data

Tabel 4.34 Penyajian Data Soal No 1
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No

Subyek

Penelitian

Data Temuan

Keterangan

R-03

Siswa sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal
dan memberikan dugaan serta
mampu memberikan alasan yang
tepat terhadap dugaannya.

Menjawab tepat serta
memberikan penjelasan

yang lengkap.

R-05

Siswa sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal
dan memberikan dugaan serta
mampu memberikan alasan yang
tepat terhadap dugaannya.

Menjawab tepat setra
memberikan penjelasan
yang lengkap.

R-09

Siswa sudah mampu mengajukan
dugaan namun  memberikan
alasan yang kurang tepat.

Menjawab tepat namun
memberikan penjelasan
yang kurang lengkap.

R-15

Siswa sudah mampu mengetahui
apa yang ditanyakan pada soal
dan memberikan dugaan serta
mampu memberikan alasan yang
tepat terhadap dugaannya.

Menjawab tepat setra
memberikan penjelasan
yang lengkap.

R-14

Siswa sudah mampu mengajukan
dugaan  namun  memberikan
alasan yang kurang tepat.

Menjawab tepat namun
memberikan penjelasan
yang kurang lengkap.

R-16

Siswa tidak mampu mengajukan
dugaan serta tidak mampu
memberikan alasan yang tepat.

Menjawab salah

Tabel 4.35 Penyajian Data Soal No 2

benar dari ide-ide atau fakta yang
telah diketahui.

No P?::g)i/gl;n Data Temuan Keterangan
Siswa sudah mampu menjawab | Menjawab tepat serta
1 R-03 benar dan memberikan penjelasan | memberikan penjelasan
yang lengkap dari ide-ide atau | yang lengkap.
fakta yang telah diketahui.
Siswa tidak mampu menjawab | Menjawab salah
) R-05 dan memberikan penjelasan yang
benar dari ide-ide atau fakta yang
telah diketahui.
Siswa tidak mampu menjawab | Menjawab salah
3 R-09 dan memberikan penjelasan yang
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R-15

Siswa tidak mampu menjawab
dan memberikan penjelasan yang
benar dari ide-ide atau fakta yang
telah diketahui.

Menjawab salah

R-14

Siswa tidak mampu menjawab
dan memberikan penjelasan yang
benar dari ide-ide atau fakta yang
telah diketahui.

Menjawab salah

R-16

Siswa tidak mampu menjawab
dan memberikan penjelasan yang
benar dari ide-ide atau fakta yang
telah diketahui.

Menjawab salah

Tabel 4.36 Penyajian Data Soal No 3

No

Subyek
Penelitian

Data Temuan

Keterangan

R-03

Siswa sudah mampu menjawab
dengan benar dan menjelaskan
dengan tepat berdasarkan materi
yang diajarkan sebelumnya oleh
guru

Menjawab tepat serta
memberikan penjelasan
yang lengkap.

R-05

Siswa sudah mampu menjawab
dengan benar dan menjelaskan
dengan tepat berdasarkan materi
yang diajarkan sebelumnya oleh
guru.

Menjawab tepat serta
memberikan penjelasan
yang lengkap.

R-09

Siswa sudah mampu menjawab
dengan benar namun belum
mampu menjelaskan dengan tepat
berdasarkan materi yang diajarkan
sebelumnya oleh guru.

Menjawab tepat namun
memberikan penjelasan
yang kurang lengkap

R-15

Siswa sudah mampu menjawab
dengan benar namun tidak mampu
menjelaskan dengan tepat

Menjawab tepat namun
penjelasan salah.

R-14

Siswa sudah mampu menjawab
dengan benar namun belum
mampu menjelaskan dengan tepat
berdasarkan materi yang diajarkan
sebelumnya oleh guru.

Menjawab tepat namun
memberikan penjelasan
yang kurang lengkap.

R-16

Siswa sudah mampu menjawab
dengan benar namun belum
mampu menjelaskan dengan tepat
berdasarkan materi yang diajarkan
sebelumnya oleh guru.

Menjawab tepat namun
memberikan penjelasan
yang kurang lengkap




Tabel 4.37 Penyajian Data Soal No 4
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No

Subyek
Penelitian

Data Temuan

Keterangan

R-03

Siswa sudah mampu menjawab
dengan benar namun belum
mampu menjelaskan dengan tepat
berdasarkan materi yang diajarkan
sebelumnya oleh guru.

Menjawab tepat namun
memberikan penjelasan
yang kurang lengkap

R-05

Siswa sudah mampu menjawab
dengan benar namun belum
mampu menjelaskan dengan tepat
berdasarkan materi yang diajarkan
sebelumnya oleh guru.

Menjawab tepat hamun
memberikan penjelasan
yang kurang lengkap

R-09

Siswa sudah mampu menjawab
dengan benar dan menjelaskan
dengan tepat berdasarkan materi
yang diajarkan sebelumnya oleh
guru.

Menjawab tepat serta
memberikan penjelasan
yang lengkap

R-15

Siswa tidak mampu menjawab
dan memberikan penjelasan yang
benar

Menjawab salah

R-14

Siswa tidak mampu menjawab
dan memberikan penjelasan

Tidak menjawab

R-16

Siswa sudah mampu menjawab
dengan benar namun belum
mampu memberikan penjelasan
yang tepat

Menjawab tepat namun
penjelasan salah

Tabel 4.38 Penyajian Data Soal No 5

dan memberikan penjelasan yang
benar

No | Subyek Data Temuan Keterangan
Penelitian
Siswa sudah mampu menjawab | Menjawab tepat serta
dengan benar dan menjelaskan | memberikan penjelasan
1 R-03 dengan tepat berdasarkan materi | yang lengkap
yang diajarkan sebelumnya oleh
guru.
Siswa sudah mampu menjawab | Menjawab tepat serta
dengan benar dan menjelaskan | memberikan penjelasan
2 R-05 dengan tepat berdasarkan materi | yang lengkap
yang diajarkan sebelumnya oleh
guru.
Siswa tidak mampu menjawab | Menjawab salah
3 R-09
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Siswa sudah mampu menjawab | Menjawab tepat serta
dengan benar dan menjelaskan | memberikan penjelasan
4 R-15 dengan tepat berdasarkan materi | yang lengkap

yang diajarkan sebelumnya oleh
guru.

Siswa tidak mampu menjawab | Menjawab salah
5 R-14 dan memberikan penjelasan yang
benar.

6 R-16 Siswa tidak mampu menjawab | Tidak menjawab
dan memberikan penjelasan

4.2 Pembahasan

Kemampuan dalam menggunakan penalaran analogi merupakan hal yang
sangat penting dalam kehidupan siswa. Bagian ini berisi pembahasan hasil
penelitian dari penalaran analogi siswa dalam menjelaskan konsep fisika yang
dibagi menjadi tiga kategori yaitu siswa yang berkemampuan tinggi, sedang dan
rendah. Berikut pembahasan dilakukan berdasarkan tahapan penalaran analogi
siswa yang diadaptasi dari English (2004).

Berdasarkan pengolahan data, hasil penelitian diperoleh bahwa dalam
menyelesaikan soal penalaran analogi yang berjumlah 5 soal pada kriteria
kelompok tinggi dari kedua responden rata-rata menjawab benar dan memberikan
alasan yang lengkap pada nomor 1,3,4 dan 5. Namun ada juga siswa yang mampu
menjawab benar tetapi memberikan penjelasan yang kurang lengkap. Hal ini
berarti siswa pada kategori tinggi dapat menyelesaikan keempat tahapan penalaran
analogi yaitu encoding, inferring, mapping dan applying.

Berdasarkan pengolahan data, hasil penelitian diperoleh bahwa dalam
menyelesaikan soal penalaran analogi yang berjumlah 5 soal pada kriteria
kelompok sedang dari kedua responden rata-rata menjawab benar namun

memberikan alasan yang kurang tepat pada soal nomor 1 dan 3. Pada soal nomor
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2 dan 5 responden kategori sedang hampir rata-rata menjawab salah namun ada
satu orang yang menjawab benar.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pada siswa kategori
sedang hanya dapat menyelesaikan tiga tahapan penalaran analogi yaitu encoding,
inferring dan mapping. Sedangkan pada indikator keempat yaitu applying, rata-
rata responden tidak mampu menyelesaikan masalah target dari proses struktur
penyelesaian masalah sumber, sehingga rata-rata siswa tidak mampu memberikan
penjelasan yang lengkap atau siswa kategori sedang tidak dapat memenuhi
indikator keempat yaitu applying.

Berdasarkan pengolahan data, hasil penelitian diperoleh bahwa dalam
menyelesaikan soal penalaran analogi yang berjumlah 5 soal pada kriteria
kelompok rendah dari kedua responden rata-rata menjawab salah 1,2,4,5. Pada
soal nomor 3 rata-rata responden menjawab benar namun memberikan alasan
yang kurang tepat.

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa pada siswa kategori
rendah hanya dapat menyelesaikan dua tahapan penalaran analogi yaitu encoding
dan inferring. Sedangkan pada indikator ketiga yaitu mapping, rata-rata siswa
tidak mengetahaui kesamaan dari masalah sumber dan maslah target. Pada
indikator keempat applying, siswa tidak mampu menyelesaikan masalah target
dari proses struktur penyelesaian masalah sumber.

Dari penelitian secara keseluruhan kemampuan penalaran analogi siswa
SMAN Ongka Malino dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan penalaran

analogi responden masih tergolong dalam kategori cukup dengan rata-rata
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persentase 57,5%. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang menjawab benar
namun belum mampu memberikan penjelasan yang lengkap.

Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan
oleh Safitri, Basir dan Maharani (2020) dengan judul “Analisis Kemampuan
Penalaran Analogi Siswa SMP dalam Memecahkan Masalah Fungsi” dimana
dalam penelitiannya mengkaji atau mengamati kemampuan penalaran analogi
siswa dalam memecahkan masalah fungsi dengan menggunakan 4 indikator
penalaran analogi yaitu structuring, mapping, applying dan verifying.

Letak perbedaan pada penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah
dimana peneliti sebelumnya membahas atau mengkaji terkait kemampuan
penalaran analogi dalam bidang ilmu matematika, dan juga pada peneliti
sebelumnya mengamati kemampuan penalaran analogi dengan menggunakan
indikator merujuk pada Markus Roppert (2013) dalam tahap pemecahan masalah
polya yaitu structuring, mapping, applying, dan verifying. Sedangkan pada
penelitian ini peneliti menganalisis penalaran analogi siswa dalam menjelaskan
konsep fisika, dan juga pada penelitian ini peneliti merujuk pada indikator yang
dikemukakan oleh English (2004) yaitu encoding, inferring, mapping dan

applying.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari kemampuan
penalaran analogi siswa dalam menjelaskan konsep fisika menunjukkan bahwa

1. Penalaran analogi siswa yang masuk kategori tinggi dalam menyelesaikan soal
penalaran analogi, dapat menyelesaikan 4 tahapan penalaran analogi yaitu
encoding, inferring, mapping dan applying.

2. Penalaran analogi siswa yang masuk kategori sedang dalam menyelesaikan
soal penalaran analogi, hanya dapat menyelesaikan tiga dari empat tahapan
indikator penalaran analogi yaitu encoding, inferring dan mapping.

3. Penalaran analogi siswa yang masuk kategori rendah dalam menyelesaikan
soal penalaran analogi, dari empat tahapan penalaran hanya dapat
menyelesaikan dua tahapan indikator penalaran analogi yaitu encoding dan
inferring

Dapat disimpulkan bahwa tingkat kemampuan penalaran analogi
responden masih tergolong dalam kategori cukup. Hal ini dikarenakan masih
banyak siswa yang menjawab benar namun belum mampu memberikan

penjelasan yang lengkap
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti mengemukakan
beberapa saran yang dapat dipertimbangkan sebagai berikut :

1. Bagi staf pengajar, hasil penelitian ini dapa dijadikan sebagai suatu
gambaran umum pemahaman kualitatif mengenai penalaran
analogi siswa sehingga pengajar dapat memilih metode atau cara
yang tepat dalam melakukan proses pembelajaran.

2. Bagi siswa, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tolak ukur dari
kemampuan penalaran analogi siswa agar lebih mampu untuk
meningkatkan kemampuan penalaran analogi dalam menyelesaikan soal-
soal dengan lebih baik.

3. Semoga penelitian ini bisa menjadi sebagai referensi untuk penelitian

berikutnya dan semoga bermanfaat.
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LAMPIRAN



Lampiran 1

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PENALARAN

Judul : analisis penalaran analogi siswa dalam menjelaskan konsep fisika
Peneliti : Moh, Fauzan (A 241 19 121)
Pembimbing : Muhammad Jarnaw: S.Pd, M.Pd

Petunjuk bagi validator
1. Lembar penilitian ini di gunakan untuk mengetahui pertimbangan validator teechadap instrumen yang akan digunakan untuk mengumpulkan data
penelition, dalam hal ini terkait dengan penalarun ilmiah siswa SMA
2. Batasan materi yang digunakan pada penelitian ini adalah materi Usaha dan Friergi.
3. Pendapat sertz pertimbangan validator akan sangat membantu peneliti dalam meningkatkan kualitas instrumen penelitian yang akan digunakan.
Untuk itu, validator di harapkan dapal memberikan penilaian terhadap setiap aspek yang menjadi parameter di satiap soal. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan skala sebagai berikut -

4 = baik sekali 3 =baik 2 = cukup | = kurang
4. Segala komentar, saran, serta perbaikan yang digunakan bag: peningkatan kualitas instrumen yang digunakan dapat di tuliskan pada kolom yang
disediakan,
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Pengguuaan | Raswsalimses | konsep

Kejelassn
maksud

dengun
indikator
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LEBE
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usaha dan

Kuomnontas/ saran/per

mendetar, melambung, atau sepertl apa

Perjelas bermain tola apa.
Perjolas juga, bola dtendang kedepan




Indibentor ditkur
% !
dengan Kejelasan Pengguoasn Rasionalitastes
indikatar makwad o
a[1]e|3]2 al2] v |eala]2]|n
Menganalisis sumar Fahrul ingin memincdahkan genzet
l::n—_mh dari tanah ke atas bak mobil terbuka
encrgi lslu  ikram  mempunyai  ide v v ¥
menggunakan  papan  sebagai
limasan untuk mengurangi usaha
yong dilakukan. Apakah carm fahrul

dapat mengurangi usaha?

Komentar/saran/per
Batkan

Papan fungainys apa? menogassr, atau dibuat sapert (endu? atau bagaimana

pendokion kedua. Setelah menurum

Tndikator Soal Pacnrcter yang diukis
el P
k’,"‘:" #.un cnggunaan

ali1le]3]a2 4|2 ]2 )V |43 |2
Menpeiaskan Suatu ban andi akan bersepeda
hbwf:"h» melewati 2 pendakian  dengan

m& gt yang berbeda dengan v VJ ¥
: lintasan  yang v sama
Pendakian pertama lebih rendah darl
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cepat  dibandingkan dengan saat
menuruni  prndakian  pertama.
Berdasarkan  pernyataan  diatas,
bandingkanlah energi kinetik andi
pada saat  menuwruni kedun
pendakian tersebut, manakah yung
memiliki energi kinetic yang paling
besar? Jelaskan?

Komenonr/saran‘per

swmuhmm.noupmunmnmuammuww.memmwmwmwmm.wmmwmmmmA




dengan Kejelasan Penggunamn ] P
indikator maksud bahasa

Seorang als|arv|alal2]1]a]alz] s |als]z]s Ja]a]2

5 | Menganalisis i pekeria  masing-masing
. | besar usaha mendorong peti dengan massa yang
samn. Kedua pekerja mendorong

peu dengan guya suma besar pekerjn ‘
I mendorog peli sejajar dengan | ¥ v
lantai, sedangkan pekega 2

mendorong sisi atas peti sehingga { |
mngan pekerja peti mengarah minng
kehawah. Pekerja mana  yang
melakukan ussha lebih besar 7 (gaya
gesek diabarkan)

llitustras delam scal sangal tidak jeles. Baca kamball semua pertanyaarnya, minta baniuan orang fain untuk mermbaca dan mengerti atau bdak soainya.

Palu, November 2022
Telnh diwlﬁ.gilmn oleh validaror




Lampiran 2

Tes kemampuan Penalaran Analogi

1. Sebuah bola memiliki massa M dilemparkan vertikal ke atas apakah bola
tersebut mengalami usaha ?

2. Randi gemar bermain bola kaki, suatu sore pada saat bermain bola randi
menendang bola dengan keras ke atas, menurut Anda pada saat kapan energi
kinetik bola bernilai nol setelah ditendang randi ?

3. Fahrul ingin memindahkan genset dari tanah ke atas bak mobil terbuka lalu
Fahrul mempunyai ide menggunakan papan sebagai lintasan untuk
mengurangi usaha yang dilakukan. Apakah cara Fahrul dapat mengurangi
usaha?

4. Suatu hari andi akan bersepeda melewati 2 pendakian dengan ketinggian yang
berbeda dengan lintasan yang hampir sama. Pendakian pertama lebih rendah
dari pendakian kedua. Setelah menuruni pendakian kedua andi merasa lebih
cepat dibandingkan dengan saat menuruni pendakian pertama. Seperti pada

gambar di bawah.

” ,2'/, ~

Berdasarkan pernyataan diatas, bandingkanlah energi kinetik andi pada saat

menuruni kedua pendakian tersebut, manakah yang memiliki energi kinetic yang

paling besar? Jelaskan?

5. Para pekerja masing-masing mendorong peti dengan massa yang sama. Kedua
pekerja mendorong peti dengan gaya sama besar pekerja 1 mendorong peti
sejajar dengan lantai, sedangkan pekerja 2 mendorong sisi atas peti sehingga
tangan pekerja peti mengarah miring ke bawah. Seperti pada gambar di bawah.
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Pekerja 1

@LJ’ -
A

Pekerja 2

-~
el |

Pekerja mana yang melakukan usaha lebih besar ? (gaya gesek diabaikan)

74



75

Lampiran 3
Kunci Jawaban Tes Kemampuan Penalaran Analogi

1. Ya, bola tersebut mengalami usaha karena adanya gaya gravitasi yang bekerja
pada bola dan mengalami perpindahan

2. Energi kinetic pada bola yang ditendang randi akan bernilai nol pada saat bola
mencapai  ketinggian maksimum. Karena pada ketinggian maksimum
kecepatan bola akan nol.

3. Ya, karena Fahrul memindah genset ke mobil dengan menggunakan papan
sebagai litasan akan membentuk sudut anatara gaya dorong Fahrul dengan
arah perpindahan genset. sudut terbentuk dari arah perpindahan dan arah gaya.
Maka usaha yang dilakukan Fahrul akan dikalikan dengan cos 6 hal ini
menyebabkan usaha lebih kecil.

4. Pada saat menuruni pendakian kedua energi kinetik andi lebih besar.Hal
tersebut dikarenakan pada saat menuruni pendakian kedua andi merasa lebih
cepat, dimana energi kinetik sangat dipengaruhi oleh kecepatan. Semakin
besar kecepatan maka semakin besar pula energi kinetik.

5. Yang mempunyai usaha yang lebih besar adalah pekerja 1. Karena pekerja 1
mendorong sejajar dengan lantai sehingga arah gaya akan sama dengan arah

perpindahan peti dan sehingga arah pekerja satu tidak dipengaruhi oleh sudut.
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Lampiran 4
Transkip Wawancara Peneliti Dengan Beberapa Subjek Penelitian
yang terpilih Sebagai Responden
Responden R-03

Soal nomor 1
P : (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?
R-03 : Maksudnya yaitu apakah bola tersebut mengalami usaha
P : apakah Anda paham dengan soal ini?
R-03 : Paham kak
P : menurut Anda apakah bola terebut mengalami usaha?
R-03 :iyakak
P : mengapa demikian?
R-03: karena bola memiliki gaya dan dorongan sehingga bola terlempar
ke atas
P : menurut sepengetahuan Anda apa yang dimaksud dengan usaha?
R-03 :usaha itu berhubungan dengan gaya
P : apakah Anda yakin dengan jawaban Anda?
R-03 : yakin kak
Soal nomor 2
P : (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?
R-03 : disoal ini kapan energi kinetik bernilai nol
P : apakah Anda paham dengan soal ini?
R-03 : Paham kak
P : menurut Anda kapan energi kinetik bola?
R-03 : pada saat bola tersebut berada dititik tertinggi
P : apakah Anda yakin dengan jawaban Anda?
R-03 :tidak tahu kak
Soal nomor 3
P : (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?
R-03 : bisakah cara Fahrul memperkecil usaha
P . apakah Anda paham dengan soal ini?
R-03 : Paham kak
P : menurut Anda apakah cara Fahrul dapat memperkecil usaha?
R-03 :iyakak
P : mengapa demikian?

R-03 : karena dengan menggunakan papan sebagai lintasan dapat
mengurangi usaha

p : apakah Anda yakin dengan jawabannya?

R-03 : yakin kak



Soal nomor 4

P
R-03
P
R-03
P
R-03
P
R-03
P
R-03

Soal nomor 5

p
R-03
p
R-03
p
R-03
p
R-03

p
R-03
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: (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?

: di pendakian mana energi kinetiknya lebih besar

: apakah Anda paham dengan soal ini?

: Paham kak

: menurut Anda pendakian energi kinetik lebih besar?

: pendakian kedua

: mengapa demikian?

: karena pendakian kedua lebih tinggi dari pada pendakian pertama
: apakah Anda yakin dengan jawabannya?

- tidak kak

: (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?

: maksudnya usaha mana yang lebih besar pekerja 1 atau pekerja 2
: apakah Anda paham dengan soal ini?

: Paham kak

: menurut Anda pekerja mana yang melakukan usaha lebih besar?
: pekerja 1 kak

: mengapa demikian?

: karena pekerja 1 mendorong peti dengan tangannya yang sejajar

atau berada di tengah peti sehingga lebih mudah mendorongnya.

: apakah Anda yakin dengan jawabannya?
: tidak kak

Responden R-05

Soal nomor 1

)
R-05
)
R-05
p
R-05
p

: (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?
: Maksudnya yaitu apakah bola tersebut mengalami usaha

: apakah Anda paham dengan soal ini?

: Paham kak

: menurut Anda apakah bola terebut mengalami usaha?

: lya kak

: mengapa demikian?

R-05: karena bola yang dilemparkan mengalami gaya gravitasi

P
R-05

P

: menurut Anda pengertian usaha itu apa
: Menurut saya pengertian usaha itu semacam gaya dan

perpindahan, jika benda 1 dapat dipindahkan dari satu titik ke
titik yang lain

: apakah Anda yakin dengan jawaban Anda?

R-05: yakin kak
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Soal nomor 2
P : (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?
R-05 : maksudnya itu, kapan energi kinetik bernilai nol
P : apakah Anda paham dengan soal ini?
R-05 :iyakak
P : menurut Anda kapan energi kinetik bola?
R-05 : pada saat bola ditendang dan melambung
P : menurut Anda pengertian energi kinetik itu apa?

R-05 : menurut saya, energi Kinetik itu suatu benda yang memiliki
kecepatan tertentu

P : apakah Anda yakin dengan jawaban Anda?

R-05 : tidak tahu kak

Soal nomor 3
P : (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?
R-05 : bisakah cara Fahrul memperkecil usaha
P : apakah Anda paham dengan soal ini?
R-05 :Paham kak
P : menurut Anda apakah cara Fahrul dapat memperkecil usaha?
R-05 :iyakak
P : mengapa demikian?

R-05 : karena dengan menggunakan papan dapat mempermudah
sehingga dapat mengurangi usaha

p : apakah Anda yakin dengan jawabannya?

R-05 :yakin kak

Soal nomor 4
P : (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?
R-05 : di pendakian mana energi kinetiknya lebih besar
P : apakah Anda paham dengan soal ini?
R-05 :Paham kak
P : menurut Anda pendakian energi kinetik lebih besar?
R-05 : pendakian kedua
P : mengapa demikian?

R-05 : karena saat pendakian kedua usaha yang dihasilkan lebih besar
pada saat mendaki

p : apakah Anda yakin dengan jawabannya?
R-05 :tidak tahu kak
Soal nomor 5
P : (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?
R-05 :usaha mana yang lebih besar
P . apakah Anda paham dengan soal ini?
R-05 : Paham kak
P : menurut Anda pekerja mana yang melakukan usaha lebih besar?

R-05 : pekerja 1 kak



P
R-03
p
R-03
Responden R-0
Soal nomor 1
P
R-09
P
R-09
P
R-09
P :
R-09 : k
P
R-09
Soal nomor 2
P
R-09
P
R-09
P
R-09
P
R-09

P
R-09
Soal nomor 3
P
R-09
P
R-09
P
R-09
P
R-09
p
R-09
Soal nomor 4
P
R-09
P
R-09
P
R-09

: mengapa demikian?

: karena pekerja 1 dorongannya lebih besar
: apakah Anda yakin dengan jawabannya?
- 1ya kak

9

: (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?
: Maksudnya yaitu apakah bola tersebut mengalami usaha

: apakah Anda paham dengan soal ini?

: lya Paham kak

: menurut Anda apakah bola terebut mengalami usaha?

. Ya kak

: mengapa demikian?

arena bola dilempar ke atas

: apakah Anda yakin dengan jawaban Anda?
: yakin kak

: (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?

: kapan energi kinetik bernilai nol

: apakah Anda paham dengan soal ini?

: iya kak

: menurut Anda kapan energi kinetik bola?

: pada saat bola itu terdorong ke atas

: menurut Anda apa yang dimaksud energi kinetik?

: menurut saya, energi Kinetik itu kecepatan awan yang dimiliki

benda

: apakah Anda yakin dengan jawaban Anda?
: tidak tahu kak

: (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?

: bisakah cara Fahrul untuk mengurangi usaha

: apakah Anda paham dengan soal ini?

: Paham kak

: menurut Anda apakah cara Fahrul dapat memperkecil usaha?
: lya kak

: mengapa demikian?

: karena dengan menggunakan papan mengurangi usaha

: apakah Anda yakin dengan jawabannya?

: yakin kak

: (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?
. di pendakian mana energi kinetiknya lebih besar

. apakah Anda paham dengan soal ini?

. lya paham kak

: menurut Anda pendakian energi kinetik lebih besar?

: pendakian kedua kak
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P
R-09
p
R-09

Soal nomor 5
P
R-09
P
R-09
P
R-09
P
R-09
p
R-09 :

Responden R-1

Soal nomor 1
P
R-15
P
R-15
P
R-15
P
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: mengapa demikian?

: karena saat pendakian kedua lebih cepat dari pendakian pertama
: apakah Anda yakin dengan jawabannya?

: yakin kak

: (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?

: usaha mana yang lebih besar

: apakah Anda paham dengan soal ini?

: lya kak

: menurut Anda pekerja mana yang melakukan usaha lebih besar?
: pekerja 2 kak

: mengapa demikian?

: karena usahanya pekerja 2 lebih cepat

: apakah Anda yakin dengan jawabannya?

: iya kak

5

: (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?
: apakah bola tersebut mengalami usaha

: apakah Anda paham dengan soal ini?

. lya kak

: menurut Anda apakah bola terebut mengalami usaha?

. Ya kak

: mengapa demikian?

R-15 : karena bola yang dilempar ke atas akan mengalami gaya gravitasi
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: menurut Anda apa pengertian usaha ?
: usaha adalah kekuatan atau gaya yang membuat benda itu dapat

berpindah dari satu tempat ke tempat yang lain

: apakah Anda yakin dengan jawaban Anda?
: yakin kak

: (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?
: kapan energi kinetiknya bernilai nol

: apakah Anda paham dengan soal ini?

: lya kak

: menurut Anda kapan energi kinetik bola?

. pada saat bola itu jatuh ke bawah

: apakah Anda yakin dengan jawaban Anda?

: tidak tahu kak

: (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?

: bisakah cara Fahrul untuk mengurangi usaha

. apakah Anda paham dengan soal ini?

: Paham kak

: menurut Anda apakah cara Fahrul dapat memperkecil usaha?
- iya kak



P
R-15
p
R-15
Soal nomor 4
P
R-15
P
R-15
P
R-05
P
R-15

p
R-15
Soal nomor 5
P
R-15
P
R-15
P
R-15
P
R-15

Y
R-15

Responden R-

Soal nomor 1
P
R-14
P
R-09
P
R-09
P

81

: mengapa demikian?

: karena energi dipindahkan ke energi lain.
: apakah Anda yakin dengan jawabannya?
: yakin kak

: (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?
: di pendakian mana energi kinetiknya lebih besar

: apakah Anda paham dengan soal ini?

. lya saya paham kak

: menurut Anda pendakian energi kinetik lebih besar?

: pendakian pertama

: mengapa demikian?

: karena saat pendakian pertama lebih lambat dan saat penurunan
lebih cepat

: apakah Anda yakin dengan jawabannya?

: yakin kak

: (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?

: usaha mana yang lebih besar

: apakah Anda paham dengan soal ini?

. lya kak paham

: menurut Anda pekerja mana yang melakukan usaha lebih besar?
: pekerja 1 kak

: mengapa demikian?

: Karen benda dipindahkan sejajar dengan lantai sehingga terjadi
usaha

: apakah Anda yakin dengan jawabannya?

- 1ya kak

14

: (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?
: apakah bola tersebut mengalami usaha

: apakah Anda paham dengan soal ini?

- lya kak

: menurut Anda apakah bola terebut mengalami usaha?

. Ya kak

: mengapa demikian?

R-14 : Karena bola dilempar sehingga merubah gaya
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: menurut Anda usaha itu apa ?

: usaha itu yang dilakukan merubah gaya

. apakah Anda yakin dengan jawaban Anda?
: yakin kak

: (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?
: kapan energi kinetiknya bernilai nol
: apakah Anda paham dengan soal ini?
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: iya kak

: menurut Anda kapan energi kinetik bola?

: Pada saat jatuh ke bawah

: apakah Anda yakin dengan jawaban Anda?
: iya kak

: (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?

: apakah cara Fahrul bisa untuk mengurangi usaha

: apakah Anda paham dengan soal ini?

: Paham kak

: menurut Anda apakah cara Fahrul dapat memperkecil usaha?
- 1ya kak

: mengapa demikian?

: karena dapat memudahkan pekerjaan yang dikerjakannya

: apakah Anda yakin dengan jawabannya?

: yakin kak

: (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?
: energi kinetiknya lebih besar

: apakah Anda paham dengan soal ini?

: (Diam)

: berarti Anda belum paham dengan soal ini?

: iya kak

: (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?

: usaha mana yang lebih besar

: apakah Anda paham dengan soal ini?

: sedikit paham kak

: menurut Anda pekerja mana yang melakukan usaha lebih besar?
: yang kedua kak

: mengapa demikian?

: karena peti yang didorong sangat berat

: apakah Anda yakin dengan jawabannya?

- 1ya kak

16

: (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?
. apakah bola tersebut mengalami usaha

: apakah Anda paham dengan soal ini?

: lya kak

: menurut Anda apakah bola terebut mengalami usaha?

: tidak kak

: mengapa demikian?

R-16 : Karena adanya gravitasi

P

: menurut Anda pengertian usaha itu apa?
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: kurang tau kak
: apakah Anda yakin dengan jawaban Anda?
: yakin kak

: (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?
: kapan energi kinetiknya bernilai nol

: apakah Anda paham dengan soal ini?

: sedikit paham kak

: menurut Anda kapan energi kinetik bola?

: Pada saat bola itu dibawah

: apakah Anda yakin dengan jawaban Anda?

- 1ya kak

: (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?

: apakah cara Fahrul bisa untuk mengurangi usaha

: apakah Anda paham dengan soal ini?

: Paham kak

: menurut Anda apakah cara Fahrul dapat memperkecil usaha?

: iya kak

: mengapa demikian?

: karena Fahrul menggunakan papan sehingga mengurangi usaha
: apakah Anda yakin dengan jawabannya?

: yakin kak

: (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?
: energi kinetiknya lebih besar

: apakah Anda paham dengan soal ini?

: paham kak

: pendakian mana energi kinetiknya lebih besar

: kedua kak

: mengapa demikian ?

: karena lebih besar energinya

: apakah Anda yakin dengan jawabannya ?

: yakin kak

: (menyuruh membaca soal kembali ) apa maksud dari soal?

: usaha mana yang lebih besar

: apakah Anda paham dengan soal ini?

: sedikit paham kak

: menurut Anda pekerja mana yang melakukan usaha lebih besar?
: tidak tahu kak
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Lampiran 6
Rubrik Penilaian

Nilai Rubrik Kategori
0 | Tidak menjawab sama sekali Sangat rendah
1 | Menjawab salah Rendah
2 | Menjawab tepat namun penjelasannya salah Cukup

Menjawab tepat namun menjelaskan kurang N

3 Tinggi
4

Menjawab tepat serta penjelasan lengkap

Sangat tinggi
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1. Umum

5.
6.
2. Pendidikan

Nama

Tempat, dan tanggal lahir :
Jenis kelamin : Laki-laki
Nama orang tua

a. Ayah

b.
Alamat
Email

SD
SMP
SMA
S1

Ibu
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: Moh. Fauzan
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: Abd. Razak

: Hasna, S.Pd

:JI. Untad 1 Tondo

: mohfauzan936@gmail.com

: SDN Malino
: SMP Negeri 2 Bolano Lambunu
: SMA Negeri Ongka Malino

: Universitas Tadulako



